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ABSTRAK

LAILATUL RAHMI. NIM 14 231 052 (2018). Judul SKRIPSI:
“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT MUSTIKA RATU TBK
DENGAN PENDEKATAN RASIO KEUANGAN”. Jurusan Ekonomi
Syariah/Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan
PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio likuilitas, solvabilits, aktivitas, dan
profitabilitas. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui perkembangan
kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dengan rasi likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, Profitabilitas.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif kuantitatif, sumber
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah dokumentasi
dengan mendapatkan data-data tertulis berupa laporan posisi keuangan dan
laporan laba/rugi PT Mustika Ratu Thk tahun 2013 hingga tahun 2016. Analisis
data yang di lakukan dengan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.

Hasil perhitungan rasio keuangan dan analisis yang telah dilakukan
diketahui dari rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio bahwa kinerja
keuangan PT Mustika Ratu tbk dalam keadaan baik, tetapi dari cash ratio kinerja
keuangan PT Mustika Ratu Thk kurang baik karena kas yang dlimiliki perusahaan
tidak dapat menutupi hutang lancarnya. Rasio solvabilitas yaitu total debt to total
asset ratio, total debt to equity ratio, long term debt to equity ratio bahwa kinerja
keuangan PT Mustika Ratu Tbk dalam keadaan baik karena nilai rasio cenderung
turun, aset dan modal yang dimiliki perusahaan dapat menutupi hutangnya. Rasio
likuiditas yaitu total asset turn over, receivable turn over, inventory turn over
bahwa kinerja keuangan PT Mustika Ratu Thk tahun 2013 hingga Tahun 2016
dalam keadaan kurang baik karena nilai Total asset turn over, receivable turn
over, inventory turn over cenderung menurun. Ratio profitabilitas yaitu net profit
margin, return of invesment, return of equity bahwa kinerja keuangan PT Mustika
Ratu Tbk tahun 2013 hingga tahun 2016 dalam keadaan kurang baik karena nilai
rasio cenderung menurun.

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio
Profitabilitas, Kinerja Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan berdiri tentu mempunyai tujuan yang jelas. Salah
satu tujuannya yaitu untuk memperoleh keutungan atau laba yang maksimal.
Persaingan bisnis diberbagai sektor akan membuat manajemen perusahaan
harus mengatur strategi-strategi yang baru agar perusahaan mampu
mempertahankan dan menjalankan bisnisnya. Selain untuk memperoleh laba
yang maksimal, menurut Mahendra (2012:130) ada beberapa tujuan berdirinya
suatu perusahaan. Tujuan Pertama, ingin memakmurkan pemilik perusahaan.
Tujuan kedua, memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga
saham.

Dalam suatu perusahaan laporan keuangan merupakan media yang
yang penting untuk mengambil keputusan. Keputusan yang baik akan mampu
membawa perusahaan kepada kemajuan. Setiap keputusan yang diambil
dengan melihat laporan keuangan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan
dengan hati-hati.

Menurut Kasmir (2010:8) tujuan dalam meningkatkan citra perusahaan
yaitu mengubah pandangan (image) masyarakat dan pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan sehingga memiliki sikap dan pandangan
yang positif terhadap perusahaan. Dengan demikian, segala aktivitas
perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak dan umur
hidup perusahaan akan bertambah panjang.

Laporan keuangan umumnya juga memberikan informasi kuantitatif
tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
dicapai selama periode tertentu. Posisi keuangan memberikan gambaran
tentang bagaimana susunan kekayaan yang dimiliki perusahaan dan
sumber-sumber kekayaan itu didapat. Perubahan posisi keuangan
menunjukkan kemajuan perusahaan, memberikan gambaran tentang apakah

perusahaan memperoleh laba dalam melaksanakan kegiatannya dan apakah



perusahaan mengalami perkembangan yang menunjukkan manajemen telah
mengelola perusahaan dengan berhasil (Sadeli,2015:18).

Laporan keuangan diterbitkan bisa dalam bentuk tahunan,
semesteran, triwulan dan bulanan. Laporan keuangan merupakan gambaran
tentang keadaan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Laporan keuangan
dapat digunakan untuk menilai Kkinerja suatu perusahaan. Penilaian
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang akan diketahui
Kinerja dari suatu perusahaan.

Menurut Nuruwael (2013:2) penilaian terhadap posisi keuangan
dilakukan oleh dua pihak. pihak pertama yang berada dalam perusahaan
(intern) yang bebas untuk melihat data-data akuntansi secara terperinci dan
memperoleh laporan keuangan dalam bentuk asli. Pihak kedua, pihak ekternal
atau pihak-pihak luar perusahaan yang tidak berwenang melihat data-data
secara terperinci atau mungkin laporan keuangan sudah diolah sedemikian
rupa untuk mendapatkan hasil yang tidak baik. Kinerja keuangan perusahaan
merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh calon investor untuk
menentukan investasinya. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan
meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar perusahaan
tetap diminati oleh investor. Laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Kaunang (2013:649) pada umumnya kinerja keuangan
perusahaan dapat dinilai menggunakan rasio keuangan yaitu Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas.

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur jaminan perusahaan terhadap total
hutangnya serta untuk mengukur besarnya hutang dalam pembiayaan
perusahaan. Analisis rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas
suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio
profitabilitas menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. Apakah perusahaan-



perusahaan yang kelihatan besar sudah bisa menyatakan keefektifan kinerja
perusahaan tersebut. Dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitas suatu perusahaan, akan dapat diketahui keadaan
perusahaan yang sesungguhnya sehingga dapat diukur tingkat Kinerja
keuangan dalam perusahaan.

PT Mustika Ratu Tbk adalah salah satu industri kosmetik dan jamu
kesehatan yang berdiri pada tanggal 14 Maret 1978 dan didirikan oleh Ibu
MBA Mooryati Soedibyo. PT Mustika Ratu Thk dikenal sebagai perusahaan
kosmetika terdepan di tanah air. Usaha PT Mustika Ratu Tbk telah
mendistribusikan produknya ke wilayah Jakarta, Semarang, Surabaya,
Bandung dan Medan.

PT Mustika Ratu Tbk berhasil mendapatkan posisi istimewa sebagai
perusahaan kosmetik kecantikan dan jamu kesehatan terdepan dihati
masyarakat luas. PT Mustika Ratu Tbk senantiasa menjalankan bisnis dengan
berpegang pada filosofi budaya ketimuran dan nilai utama PT Mustika Ratu
Tbk yaitu Integrity, Professionalism, dan Entrepreneurship. Melalui nilai-nilai
tersebut, PT Mustika Ratu Thk tidak saja memproduksi setiap produk yang
dikelola berdasarkan target, tetapi senantiasa mengutamakan kualitas dan
keindahan. Berikut laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan PT
Mustika Ratu Thk tahun 2013-2016.

Tabel 1.1
Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk

Dalam Tahun

Rupiah 2013 2014 2015 2016
Net
Income (6.700.373.076) 7.371.973.842 1.045.990.311 | (5.549.465.678)
Asset 439.583.727.000 | 498.786.376.745 | 497.090.038.108 | 497.090.038.108
Liabilitas 61.792.400.163 | 114.841.797.856 | 120.064.018.299 | 113.947.973.889
Ekuitas 377.791.327.039 | 383.944.578.889 | 377.026.019.809 | 369.089.199.975

Sumber; www.idx.co.id
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Berdasarkan laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk di atas dapat
dilihat dari net income perusahaan pada tahun 2013 bahwa kinerja keuangan
perusahaan kurang baik karena perusahaan mengalami kerugian. pada tahun
2014 net income perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya, dapat
dikatakan kinerja keuangan perusahaan baik karena menghasilkan laba. Pada
tahun 2015 sampai tahun 2016 PT Mustika Ratu Tbk berdasarkan net income-
nya mengalami penurunan bahkan pada tahun 2016 terjadi kerugian, dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik.

Kinerja suatu perusahaan juga dapat dinilai dari liabilitas perusahaan.
Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dari tahun 2013 hingga tahun 2014
kurang baik, dilihat dari liabilitas perusahaan yang meningkat drastis
mencapai 50%, sedangkat asset perusahaan hanya mengalami sedikit
peningkatan. Pada tahun 2015 hingga tahun 2016 dilihat dari liabilitas
perusahaan terjadi penurunan, maka dapat dikatakan kinerja perusahaan baik
karena sudah dapat mengurangi jumlah hutangnya.

Kinerja suatu perusahaan dapat diketahui dengan menggunakan rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Dilihat dari
laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk dari tahun 2013 hingga 2016
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan PT Mustika

Ratu Tbk Dengan Pendekatan Rasio Keuangan”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk Tahun 2013-2016

2. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio likuiditas tahun
2013-2016

3. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio solvabilitas
tahun 2013-2016

4. Kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio aktivitas tahun
2013-2016



5. Kinerja keuangan PT Mutika Ratu Thk dilihat dari rasio profitabilitas
tahun 2013-2016

C. Batasan Masalah

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio
likuiditas tahun 2013-2016?

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio
solvabilitas tahun 2013-2016?

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio
aktivitas tahun 2013-2016?

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari rasio
profitabilitas tahun 2013-2016?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya
bagaimana kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk dilihat dari analisis rasio
keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas.

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT Mustika Ratu
Tbk dilihat dari analisis rasio keuangannya yaitu rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang analisis
Kinerja perusahaan menggunakan pendekatan rasio keuangan dan
sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Institut

Agama Islam Negeri Batusangkar.



b. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan
mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis
rasio aktivitas dan profitabilitas.
2. Luaran Penelitian
Diharapkan untuk menjadi bahan bacaan ilmiah diperpustakaan

IAIN Batusangkar dan menjadi bahan pedoman bagi peneliti berikutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2013:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh
oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented
dan non oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Prawironegoro (2007:47) dalam bukunya mengatakan kinerja
keuangan ialah hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam
bentuk angka-angka keuangan. Hasil kegiatan perusahaan periode
sekarang harus dibandingkan dengan kinerja keuangan periode masa
lalu, anggaran neraca dan rugi-laba, serta rata-rata kinerja keuangan
perusahaan sejenis. Hasil perbandingan itu menunjukkann
penyimpangan yang menguntungkan atau merugikan, kemudian
penyimpangan itu dicari penyebabnya. Setelah ditemukan penyebab
penyimpangan, manajemen mengadakan perbaikan dalam perencanaan
dan perbaikan dalam pelaksanaan.

Ornianti  (2009:206) megatakan kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan,
pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa
depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya
yang ada.

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik atas
efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan
karyawannya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah
ditetapkan. Berdasarkan pengertiarsebut dapat dinyatakan bahwa

penilaian Kinerja lebih ditekankan pada bagaimana karyawan sebagai



bagian dari organisasi dapat mengerjakan sesuatu berdasarkan

kriteria yang telah ditetapkan.

Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis
laporan keuangan, di mana data pokok sebagai input dalam analisis
ini adalah neraca dan laporan laba rugi. Analisis laporan keuangan dapat
dilakukan menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan
memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dengan cepat, karena
penyajian rasio-rasio keuangan akan menunjukkan kondisi sehat
tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio menghubungkan unsur-
unsur rencana dan perhitungan laba rugi sehingga dapat menilai
efektivitas dan efisiensi perusahaan.

. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Ornianti (2009:209) pengukuran Kkinerja keuangan memiliki
beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, yang mencakup baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode
tertentu.

4) Untuk mengetahui stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
cicilan secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami

hambatan.



Dengan tujuan tersebut, penilaian kinerja keuangan mempunyai
beberapa peranan bagi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat
mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan
oleh perusahaan, untuk menentukan atau mengukur efisiensi setiap
bagian, proses atau produksi serta untuk menentukan derajat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan,
untuk menilai dan mengukur hasil kerja pada tiap-tiap bagian individu
yang telah diberikan wewenang dan tanggungjawab, serta untuk
menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur
yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir (2010:66) secara umum mengatakan bahwa laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Inti dari
laporan keuangan adalah menggambarkan pos-pos keuangan
perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode.

Menurut Martono dan Harjito (2005:51) laporan keuangan
(Financial Statment) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan secara
garis besar dibedakan menjadi empat macam yaitu laporan laporan
necara, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran
kas.

Menurut Nofrivul (2008:4) laporan keuangan adalah ikhtisar
tentang keadaan keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu.

b. Tujuan Dan Sifat Laporan Keuangan

Menurut harahap (2011:125) tujuan laporan keuangan
berdasarkan SAK No.1 adalah sebagai berikut:

1) Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi

yang menyangkup posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan
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posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian,
laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber

daya yang dipercayakan kepadanya.

Kasmir (2010:86) mengatakan secara umum laporan
keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu.

Tujuan laporan keuangan menurut APB Statment No.4
berjudul Basic Concepts And Accounting Principles Underlying
Financial Statment Bisiness Enterprises. Laporan ini bersifat
desktiptif dan laporan ini banyak mempengaruhi studi-studi
berikutnya tentang tujuan laporan keuangan. Dalam laporan ini

tujuan laporan keuangan dapat diperjelas dari gambar berikut ini.
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Gambar 2.1
Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan
APB Statment No.4

Tujuan khusus Tujuan umum Tujuan kualitatif
Menyajikan laporan Memberikan informasi a. Relevan
a. Posisi keuangan a. Sumber ekonomi b. Dapat dipahami
b. Hasil usaha b. Kewajiban c. Dapat diperiksa
c. Perubahan posisi c. Kekayaan bersih
. d. Netral
keuangan secara d. Proyeksi laba Tepat wakt
wajar sesuai e. Perubahan harta €. Tepat waklu
GAAP dan kewajiban f. Dapat
f. Informasi relevan dibandingkan
g. lengkap

Sumber: Harahap (2011:126)

Laporan keuangan juga memiliki sifat tertentu. Demikian pula
dengan pencatatan yang dilakukan dalam menyusun laporan
keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku.
Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat:

1) Bersifat historis.

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat
dan disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari
masa sekarang. Misalnya, laporan keuangan disusun berdasarkan
data satu atau dua atau beberapa tahun kebelakang (tahun atau
periode sebelumnya).

2) Bersifat menyeluruh

Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan.
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Karakteristik Laporan Keuangan

Mulyawan (2015:96) mengatakan karakteriktik laporan
keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:

1) Dapat dipahami oleh pemakai informasi mengenai laporan
keuangan perusahaan.

2) Relevan, vyaitu adanya Kkesesuian antara pemasukan dan
pengeluaran perusahaan untuk periode tertentu sebagaimana yang
tertuang dalam laporan.

3) Netralitas, yaitu semua yang diinformasikan harus diarahkan pada
kebutuhan umum pemakai bukan tunduk pada pesan sposor.

4) Dapat dibandingkan, yaitu membandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecendrungan
(Trend) posisi dan kinerja keuangan, selain itu membandingkan
laporan keuangana antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi yang terjadi pada suatu
perusahaan.

Dengan demikian, laporan keuangan harus memiliki
karakteristik yang mudah dipahami, relevan, netralitas (umum) atau
dapat dijadikan pembanding dari periode ke periode, baik dalam
perusahaan maupun luar perusahaan.

Komponen-Komponen Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) komponen-
komponen laporan keuangan berdasarkan PSAK 1 (revisi 2009)
adalah sebagai berikut:

1) Laporan Posisi Keuangan

Informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan
mencakup pos-pos aset tetap, properti investasi, aset tidak
berwujud, persediaan, piutang, kas dan setara kas, total aset yang
diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual, utang
dagang, kewajiban diestimasi, liabilitas, kepentingan non-

pengendali, modal saham dan cadangan yang dapat didistribusikan



2)

3)

4)

5)
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kepada pemilik entitas induk. Entitas pos-pos tambahan, judul dan
subtotal dalam laporan posisi keuangan jika penyajian tersebut
relevan untuk pemahaman posisi keuangan entitas. Ketika entitas
menyajikan aset lancar dan tidak lancar dan liabilitas jangka
pendek dan jangka panjang sebagai klasifikasi terpisah dalam
laporan posisi keuangan, maka aset (liabilitas) pajak tangguhan
tidak boleh diklasifikasikan aset lancar (liabilitas jangka pendek).
Laporan laba rugi komprehensif

Entitas menyajikan seluruh pos pendapatan dan beban yang
diakui dalam satu periode.
Laporan Perubahan Ekuitas

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang
menunjukkan total laba rugi komprehensif selama suatu periode,
untuk tiap komponen ekuitas pengaruh penerapan restrospektif
atau menyajikan kembali retrospektif yang diakui, untuk setiap
komponen ekuitas rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada awal
dan akhir periode. Entitas menyajikan, baik dalam laporan
perubahan ekuitas atau dalam catatan atas laporan keuangan,
jumlah deviden yang diakui sebagai distribusi kepada pemilik
selama periode dan nilai dividen persaham.
Laporan Arus Kas

Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna
laporan keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam
menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam
menggunakan arus kas tersebut.
Catatan atas laporan keuangan

Struktur catatan atas laporan keuangan menyajikan
informasi  tentang dasar penyusunan laporan keuangan,
mengungkapkan informasi yang disyaratkan SAK yang tidak
disajikan dibagian manapun dalam laporan keuangaan tetapi

relevan untuk memahami laporan keuangan.
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Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2011:16) sifat akuntansi sekaligus

mengandung unsur keterbatasannya. Menurut SAK (Standar

Akuntansi Keuangan) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas
kejadian yang telah lewat bukan masa kini. Karena laporan
keuangan tidak dapat dianggap satu-satunya sumber informasi
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi apalagi untuk
meramalkan masa depan atau menemukan nilai (harga)
perusahaan saat ini.

Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu atau pihak kusus saja seperti
untuk pihak yang akan membeli perusahaan.

Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan
taksiran dan berbagai dan berbagai pertimbangan.

Akuntansi hanya melaporkan informasi yang materil. Demikian
pula, penerapan akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu,
mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan
pengaruh yang materil terhadap kelayakan laporan keuangan.
Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan
yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya
dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva
yang paling kecil.

Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu
peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya (Formalitas).
Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah
teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis

akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.
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8) Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat
digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-
sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antarperusahaan.

9) Informasi yang brsifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat
dikuantifikasikan umumnya diabaikan.

Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Mulyawan (2015:97) Pihak-pihak yang memerlukan laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

1) Pemilik Perusahaan

Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan bertujuan

untuk mengetahui:

a) Prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen.

b) Hasil dividen yang akan diterima.

c) Posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

d) Nilai saham dan laba perlembar saham

e) Dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan pada masa
datang.

f) Dasar untuk mempertimbangkan, menambah atau mengurangi
investasi.

2) Manajemen Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan digunakan

untuk:

a) Mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik.

b) Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi
perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu.

c) Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan
perusahaan, divisi, bagian, atau segmen.

d) Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan
tanggungjawab.

e) Menjadi bahan pertimbangan dan menentukan perlu tidaknya

diambil kebijaksanaan baru.
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Memenuhi kebutuhan dalam UU, peraturan, AD (anggaran
dasar), pasar modal, dan lembaga regulator lainnya.

3) Investor

4)

5)

Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk:

a)
b)

c)

d)

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan.
Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik
investasi) dari perusahaan.

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan pada masa
datang.

Kreditur Dan Banker

Bagi kreditur, banker atau supplier, laporan keuangan

digunakan untuk:

a)

b)

c)

d)

e)

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Menilai kualitas jaminan Kredit/investasi untuk menopang
kredit yang akan diberikan.

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin
diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return
perusahaan.

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
perusahaan sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan
kredit.

Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit

yang sudah disepakati.

Pemerintah Dan Regulator

Bagi pemerintah atau regulator, laporan keuangan bertujuan

untuk:

a)

b)

Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus
dibayar.

Dasar dalam penetapan kebijakan baru.
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c) Menilai perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain.
d) Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang
ditetapkan.
e) Bahan penyusunan data dan statistik.
6) Analisi, Akademis, Pusat Data Statistik

Bagi para analisis, akademis, dan lembaga-lembaga
pengumpulan data bisnis, seperti PDBI, Moody’s Brunstreet,
standar & Poor, Perfindo, laporan keuangan merupakan sumber
informasi primer yang diolah sehingga menghasilkan informasi
yang bermanfaat bagi analisis, ilmu pengetahuan dan komoditas

informasi.

3. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-
rugi. Neraca merupakan laporan yang menggambarkan jumlah
kekayaan (harta), kewajiban (hutang), dan modal dari suatu perusahaan
pada saat tertentu. Laporan laba-rugi merupakan laporan yang
menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatandan biaya dari
suatu perusahaan pada periode tertentu (Martono & Harjito,2005:51)

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti, sehingga dapat
dipahami oleh berbagai pihak maka perlu dilakukan analisis terhadap
laporan keuangan tersebut. Bagi pihak pemilik dan manajemen tujuan
utama dari analisis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui
posisi keuangan, setelah dilakukan analisis lapor an keuangan
keuangan secara mendalam, maka akan terlihat apakah perusahaan
dapat mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dilakukan
secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang

tepat, sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula.
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Kesalahan dalam memasukkan angka atau rumus yang akan digunakan
akan berakibat hasil yang hendak dicapai tidak akurat.Kemudian hasil
perhitungan dianalisis dan interprestasikan, sehingga diketahui posisi
keuangan yang sesungguhnya. Kesemuanya ini harus dilakukan secara
teliti, mendalam dan jujur.

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan
dengan cara menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam
satu laporan keuangan. Kemudian analisis laporan keuangan juga
dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang dimiliki
dalam satu periode (Kasmir,2010:90)

b. Tujuan Dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Kasmir (2010:92) Secara Umum dikatakan bahwa tujuan dan
manfaat dari analisis laporan keuangan adalah:

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

2) Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3) Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki.

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan
sejenis tentang hasil yang mereka capai.

c. Prosedur Dan Jenis Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2010:95) Untuk melakukan analisis laporan

keuangan diperlukan metode dan teknik analisis yang tepat. Sebelum

melakukan analisis laporan keuangan diperlukan langkah-langkah atau
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prosedur tertentu. Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan

dalam analisis keuangan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang
diperlukan selengkap mungkin baik untuk 1 periode maupun
beberapa periode.
Melakukan pengukuran atau perhitungan dengan rumus-rumus
tertentu, secara cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh
benar-benar tepat. Rumus-rumus yang digunakan merupakan
rumus-rumus yang sudah biasa atau dengan standar yang
digunakan.
Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan secara cermat.
Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan dan
pengukuran yang telah dibuat.
Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.
Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan
hasil analisis tersebut.

Kemudian di samping prosedur yang dilakukan untuk

menganalisis laporan keuangan, terdapat beberapa jenis analisis

laporan keuangan. Adapun jenis-jenis teknik analisis laporan

keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan.

Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan
analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan
lebih dari satu periode.

Analisis Trend

Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini
dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah
perusahaan mengalami yaitu naik, turun atau tetap, serta seberapa

besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Analisis Persentase Per Komponen

Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang
dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada
dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada dineraca maupun
laporan laba rugi.
Analisis Sumber Dan Penggunaan Dana

Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis
yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana
perusahaan dan penggunaan dana dalam suatu periode.
Analisis Sumber Dan Penggunaan Kas

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis
yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan
dan penggunaan uang kas dalam suatu periode
Analisis Rasio

Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan
keuangan atau pos-pos antara lapaoran keuangan neraca dan
laporan laba rugi
Analisis Laba Kotor

Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke satu periode.
Kemudian juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba
kotor tersebut antara periode.
Analisis Titik Impas

Analisis titik impas bertujuan untuk mengetahui pada
kondisi berapa penjualan atau produk dilakukan dan perusahaan
tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini adalah untuk

menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat penjualan.
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d. Keterbatasan Dan Kelemahan Analisis Laporan Keuangan

1) Keterbatasan analisis laporan keuangan.

a)

b)

d)

f)

Laporan keuangan dapat bersifat historis, merupakan laporan
atas kejadian yang telah terjadi. Oleh karena itu, laporan
keuangan tidak dapat dianggap sebagai laporan mengenai
keadaan saat ini.

Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau
nilai pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan harga
saat ini.

Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan untuk memenubhi
kebutuhan pihak tertentu. Informasi disajikan untuk dapat
digunakan semua pihak.

Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari
penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan dalam
memilih alternatif dari pilihan yang ada yang sama-sama
dibenarkan, tetapi menimbulkan perbedaan angka laba ataupun
aset.

Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian. Apabila terdapat kesimpulan yang tidak pasti
mengenai penilaian suatu pos, dapat dipilih alternatif yang
menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.
Jika ada indikasi merugi, kerugian tersebut harus dicatat, tetapi
jika ada indikasi laba, indikasi laba tersebut tidak boleh
dicatat. Dengan demikian, ada holding gain yang tidak
diungkapkan.

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah
teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa

teknis akuntansi serta sifat dari informasi yang dilaporkan.

2) Kelemahan Analisis Laporan Keuangan

Kelemahan analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:



22

a) Berdasaran laporan dari keuangan masa lalu sehingga
kesimpulan dari analisisnya salah.

b) Menilai laporan keuangan hanya dari angka-angka laporan
keuangan sehingga terlepas dari pertimbangan perubahan
eksternal perusahaan, misalnya perubahan pola hidup
masyarakat.

c) Objek analisis hanya data historis yang menggambarkan masa
lalu.

d) Terlalu terfokus pada pertimbangan mata uang asing sehingga
timbul perbedaan akibat masalah kurs konversi atau metode

konsolidasi.

4. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Kasmir (2010:92) mengatakan rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang
ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode
maupun beberapa periode.

Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan
perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkana aspek-aspek
tertentu. Rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-
angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan laba rugi saja, atau
pada neraca dan rugi laba. Setiap analisis keuangan bisa saja
merumuskan rasio tertentu yang dianggap mencerminkan aspek
tertentu. Apabila analisis dilakukan oleh pihak kreditor, aspek yang
dinilai akan berbeda dengan penilaian yang dilakukan oleh calon

pemodal. Secara menyeluruh aspek-aspek yang dinilai biasanya
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diklasifikasikan menjadi aspek leverage, aspek likuiditas, aspek
profitabilitas atau efisiensi, dan rasio-rasio nilai pasar (Husnan &
Pudjiastuti,2002:69)
Kegunaan Analisis Rasio Keuangan

Martono dan Harjito (2005:52) kinerja keuangan suatu
perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak seperti investor,
kteditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak
manajemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan
laporan laba-rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan
akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama
kurun wktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk
menilai kKinerja perusahaan .

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan
informasi yang berguna antara lain dalam:
1) Pengambilan keputusan investasi.
2) Keputusan pemberian kredit.
3) Penilaian aliran kas.
4) Penilaian sumber-sumber ekonomi.
5) Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana.
6) Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-

sumber dana.

7) Menganalisis penggunaan dana.

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa
sekarang, dan meramalkan posisi dan kinerja keuangan dimasa yang
akan datang.

Analisis laporan keuangan yang banyak digunakan adalah
analisis tentang rasio keuangan. Berdasarkan sumber analisis, rasio

keuangan dapat dibedakan:
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1) Perbandingan internal (internal comparison), yaitu
membandingkan rasio pada saat ini dengan rasio pada masa lalu
dan masa yang akan datang dalam perusahaan yang sama.

2) Perbandingan eksternal (external comparison) dan sumber-sumber
rasio industri, yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan
perusahaan-perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri pada
saat yang sama.

Syamsuddin (2011:37) mengatakan dalam menghitung dan
menginterpretasikan rasio-rasio keuangan perusahaan, maka ada
baiknya diketahui siapa saja yang berkepentingan terhadap rasio-rasio
keuangan tersebut. Pada umumnya ada tiga kelompok yang paling
berkepentingan dengan rasio keuangan, yaitu sebagai berikut:

1) Para Pemegang Saham Dan Calon Pemegang Saham.

Para pemegang saham dan calon pemegang saham
menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang
sekarang maupun masa Yyang akan datang karena akan
mempengaruhi harga saham yang mereka miliki.

2) Kreditur Dan Calon Kreditur

Para kreditur pada umumnya merasa berkepentingan
terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Kreditur yang
memberikan pinjaman kepada perusahaan ingin mendapatkan
jaminan bahwa perusahaan tempat mereka menanamkan modal
mampu membayar pinjaman pokok tepat pada waktunya.
Sedangkan calon kreditur lebih menekankan pada struktur
finansial dan struktur modal perusahaan.

3) Manajemen Perusahaan.

Manajemen perusahaan merasa berkepentingan dengan
seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari
bahwa hal-hal tersebutlah yang akan dinilai oleh para pemilik

perusahaan maupun para kreditur.
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Pembanding Rasio Keuangan

Kasmir (2010:98) Analisis Laporan Keuangan tidak akan
berarti jika tidak ada angka pembandingnya. Data pembanding untuk
rasio keuangan mutlak ada, sehingga dapat dilakukan perhitungan
terhadap rasio yang dipilih. Dengan adanya data pembanding kita
dapat melihat perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, apakah
mengalami peningkatan dari periode sebelumnya. Dengan kata lain
laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu jika dibandingkan
dengan periode sebelumnya.

Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari
tujuan analisis itu sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak,
maka lebih banyak yang dapat diketahui. Adapun data pembanding
yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1) Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan,
misalnya total aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva
dengan total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan
seterusnya.

2) Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan,
misalnya total aktiva dineraca dengan penjualan dilaporan laba
rugi.

3) Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode,
misalnya tahun 2006 dibandingkan dengan tahun 2007 dan tahun
2008.

4) Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan
sebagai pedoman pencapaian tujuan.

5) Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama,
misalnya tingkat Capital Adequacy ratio (CAR) untuk dunia
perbankan, atau % laba atas penjualan tertentu.

6) Rasio keuangan pesaing pada usaha yang sejenis yang terdekat,
hal ini digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio

keuangan yang kita peroleh disamping standar industri yang ada.
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Angka-angka pembanding ini dapat kita ambil dari laporan
keuangan yang dibuat atau dari sumber lainnya. Kemudian untuk
target masing-masing rasio-rasio sudah ditentukan sebelumnya.
Adapun rasio dari rata-rata industri dapat diperoleh dari lembaga
yang berwenang mengeluarkannya, misalnya untuk perbankkan dapat
diperoleh dari Bank Industri (Bl). Kusus untuk rasio pesaing dapat
kita peroleh dari laporan keuangan yang mereka buat dan sudah
dipublikasi atau dari intelijen pemasaran.

Keterbatasan Rasio Keuangan

Kasmir (2010:103) berpendapat bahwa dalam praktiknya,
walaupun rasio keuangan yang digunakan memiliki fungsi dan
keguanaan yang cukup banyak bagi perusahaan dalam mengambil
keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang dibuat sudah menjamin
100% kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnya. Artinya,
kondisi sesungguhnya belum tentu terjadi seperti hasil perhitungan
yang dibuat karena rasio-rasio keuangan yang digunakan memiliki
kelemahan, diantaranya:

1) Data keuangan disusun dari data akuntansi, dimana data tersebut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing
perusahaan menggunakan:

a) Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai
penyusutan terhadap aktivanya, sehingga menhasilkan nilai
penyusutan setiap periode juga berbeda.

b) Penilaian sediaan yang berbeda, masing-masing perusahaan
menggunakan metode penilaian sediaan yang berbeda.

2) Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang
dilaporkan berbeda pula, dapat naik dapat pula turun tergantung
prosedur pelaporan keuangan tersebut.

3) Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak
penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka kelaporan
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keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio
keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya.

4) Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya berbeda. Misalnya, biaya riset dan
pengembangan, biaya perencanaan pensiun, merger, jaminan
kualitas pada barang jadi, dan cadangan kredit macet.

5) Jika menggunakan tahun fiskal yang berbeda, artinya tahun fiskal
yang digunakan dapat berbeda-beda dan menghasilkan perbedaan.

6) Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut
berpengaruh.

7) Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar
industri belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah

dikelola dengan baik.

Oleh karena itu, untuk meminimalkan risiko kesalahan dalam
membuat rasio keuangan diperlukan prinsip kehati-hatian. Paling
tidak dengan tindakan kehati-hatian ini akan dapat membantu untuk
menutupi kelemahan dari rasio keuangan tersebut.

Hubungan Antar Berbagai Rasio

Menurut Kasmir (2011:119) dalam bukunya rasio laporan
keuangan memiliki hubungan tersendiri antar rasio. Hubungan ini bisa
merupakan hubungan rasio antar laporan keuangan yang satu dengan
yang lain atau hubungan dalam komponen dalam satu laporan
keuangan. Hubungan tersebut dapat bersifat positif maupun negarif
tergantung rasio keuangannya.

Sebagai contoh hubungan antarberbagai rasio keuangan yaitu:
1) Hubungan antar rentabilitas ekonomi dengan rentabilitas modal
sendiri.

2) Hubungan antar rasio utang dengan rentabilitas modal sendiri.
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Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan
1) Rasio Likuiditas
a) Pengertian Rasio Likuiditas.

Nofrivul (2008:11) mengatakan rasio likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban lancar dengan menggunakan elemen-
elemen dari aktiva lancar. Rasio ini menggambarkan posisi
likuiditas perusahaan.

b) Jenis-Jenis Rasio Likuiditas.
(1) Current Ratio (Rasio Lancar)

Current Ratio adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendek/ hutang lancar melalui aktiva
lancar.

Rumus untuk mencari Current Ratio adalah

sebagai berikut:

) Aktiva Lancar
Current ratio (CR) = ———  x 100%
Hutang Lancar

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi  kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka

pendeknya

(2) Cash Ratio
Rasio ini menggambarkan kecukupan kas/setara
kas untuk membayar hutang lancar pada suatu saat
tertentu (jatuh tempo). Rumus untuk mencari cash ratio

adalah sebagai berikut:
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] Kas/setara Kas + Efek
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

Rasio ini menunjukkan porsi kas yang dapat

menutupi hutang lancar.
(3) Quick Ratio

Rasio ini  menggambarkan ~ kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh hutang jangka
pendek melalui aktiva likuid. Aktiva likuid yang
dimaksud adalah kas/bank, efek, dan piutang. aktiva
likuid adalah aktiva yang cepat untuk dijadikan kas.

Rumus untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut:

Kas
Setara

Kas + Efek + Piutang
Quick Ratio =

1009
Hutang Lancar X o

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi utang lancar.

Semakin besar rasio ini semakin baik.

(4) Working Capital To Total Asset Ratio
Working Capital To Total Asset Ratio (WCTA)
menggambarkan posisi modal dalam aktiva. Rumus

untuk mencari WCTA adalah sebagai berikut:

Aktiva lancar — Hutang lancar
WCTA = , x 100%
Total Aktiva

Rasio ini menunjukkan porsi modal atas total aktiva
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2) Rasio Solvabilitas
a) Pengertian Rasio Solvabilitas
Nofrivul (2008:13) mengatakan rasio solvabilitas
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk ~ memenuhi  seluruh  kewajiban-kewajibannya.
Disamping itu, rasio ini digunakan untuk melihat struktur
modal serta pendanaan perusahaan. Dalam hal ini rasio
solvabilitas digunakan sebagai alat untuk pengukuran
kesehatan perusahaan serta mengetahui bagian pembiayaan
perusahaan dengan menggunakan hutang.
b) Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
(1) Total Aset To Total Debt
Rasio ini  menggambarkan ~ kemampuan
perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban dengan
menggunakan aktiva, atau dengan kata lain jaminan yang
diberikan oleh aktiva terhadap total hutang.
Rumus untuk mencari rasio solvabilitas adalah

sebagai berikut:

Total Aktiva

Total Asset to Total Debt = —— x 100%
Total Hutang

(2) Equity Debt Ratio (EDR)

Rasio ini  menggambarkan ~ kemampuan
perusahaan dari modal sendiri untuk melunasi seluruh
kewajiban, atau jaminan yang diberikan oleh modal
sendiri terhadap hutang.

Rumus yang digunakan untuk mencari equity

debt ratio adalah sebagai berikut:
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_ Total Modal Sendiri

1 0,
Total Hutang x 100%

(3) Total Debt To Equity Ratio (TDER)
Rasio ini menggambarkan persentase dari hutang
terhadap modal sendiri. Rumus yang digunakan untuk
mencari TDER adalah sebagai berikut:

TDER = Total Debt 100%
~ Total Modal Sendiri 0

Rasio ini menggambarkan sampai sejauhmana
modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak
luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini
disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar
rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah
utang atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham

atau manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar.

(4) Total Debt To Total Asset Ratio (TDTA)

Rasio ini menggambarkan jumlah pembiayaan
atau pemenuhan kebutuhan dana untuk aktiva yang
dibelanjai dengan hutang. Dengan kata lain untuk
melihat presentase hutang dalam perusahaan untuk
pembiayaan aktiva/ investasi. Rumus yang digunakan

untuk mencari TDTA adalah sebagai berikut:

Total Debt

TDAT = ———
Total Aktiva

x 100%
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat
ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya lebih aman. Bisa

juga dibaca berapa porsi utang dibanding dengan aktiva.

(5) Long Term Debt To Equity Ratio (LTDER)

Rasio ini menggambarkan presentase hutang
jangka panjang terhadap modal sendiri. Rasio ini juga
menggambarkan kemampuan modal sendiri untuk
menjamin kewajiban jangka panjang. Rumus untuk

mencari LTDER adalah sebagai berikut:

LTDER — Total Hutang Jangka Panjang 100%
B Total Modal Sendiri X °

Semakin tinggi rasio perusahaan semakin baik
karena sedikitnya jumlah modal yang dijadikan sebagai
jaminan untuk membayar hutang jangka panjang.
Sebaliknya, semakin rendah rasio perusahaan, hal ini
berarti perusahaan dalam keadaan tidak baik, karena
banyaknya jumlah modal yang dijadikan sebagai
jaminan untuk membayar hutang jangka panjang

(6) Tangible Asset Debt Coverage (TADC)

Rasio ini menggambarkan jumlah dana yang
berasal dari hutang jangka panjang untuk diinvestasikan
pada aktiva tetap berwujud. Rasio ini juga dimaksudkan
untuk melihat jaminan yang diberikan oleh aktiva tetap
berwujud terhadap hutang jangka panjang Yyang
dilakukan perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk mencari TADC
adalah sebagai berikut:
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Aktiva — A. Tetap tak berwujud — Aktiva lancar

x100%

Hutang Jangka Panjang

(7) Times Interest Earned (TIE)

Rasio ini menggambarkan ketersediaan laba
operasi untuk membayar bunga pinjaman. Rasio ini
sangat penting bagi kreditor sehubungan pengambilan
keputusan untuk menentukan jumlah kredit yang dapat
disetujui. Rumus yang digunakan untuk mencari TIE

adalah sebagai berikut:

TIE = Laba Operasi 100%
~ Kewajiban Pada Pihak Ketiga X °

Semakin  tinggi  rasio, semakin  besar
kemungkinan perusahaan dapat membayar bunga
pinjaman dan dapat menjadi ukuran untuk memperoleh
tambahan pinjaman baru dari kreditor. Sebaliknya,
apabila rasio rendah semakin rendah pula kemampuan

perusahaan untuk membayar bunga dan biaya lainnya.

3) Rasio Aktivitas.

a) Pengertian Rasio Aktivitas

Kasmir (2010:113) mengatakan rasio aktivitas

(activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi yang dilakukan
misalnya dibidang penjualan, sediaan, penagihan piutang,
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dan efisiensi lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas sehari-hari.
b) Jenis-Jenis Rasio Aktivitas
Ada beberapa jenis rasio aktivitas dari beberapa ahli
keuangan, yaitu:
(1) Perputaran piutang (Receivable Turn over)

Perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode. Atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Makin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja
yang ditanamkan dalam piutang makin rendah
(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan makin baik. Yang
jelas bahwa rasio perputaran piutang memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan
penagihan piutang.

Rumus untuk mencari perputaran piutang (RTO)

adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

RTO x 1 kali

- Piutang Rata — Rata

Rasio ini menunjukkan berapa cepat penagihan
piutang. semakin besar semakin baik karena penagihan

piutang dilakukan dengan cepat.
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(2) Average Collection Period (ACP)

Bagi perbankan yang akan memberikan kredit,
perlu untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang.
hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa
Hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih dan
rasio ini juga sering disebut day sales uncollected.

Untuk mengitung ACP dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Piutang rata — rata x 360 .
ACP = _ , x 1 hari
Penjualan Kredit

(3) Perputara Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu
periode. Dapat diartikan bahwa perputaran persediaan
merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah
barang persediaan diganti dalam satu tahun. Makin kecil
rasio, maka makin buruk dan begitu pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari perputaran persediaan

(ITO) dapat digunakan dengan cara sebagai berikut:

__ Harga pokok penjualan

ITO x Kali

Persediaan

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran

persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar
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rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan

penjulan berjalan cepat.

(4) Hari Rata-Rata Penagihan Persediaan (Average Day’s
Inventory)
Untuk mengetahui  berapa hari rata-rata
persediaan tersimpan dalam gudang dapat dicari dengan
cara membagikan jumlah hari dalam satu tahun

perputaran persediaan yaitu:

Jumlah hari dalam 1 tahun _
ADI = - x 1 hari
Perputaran persediaan

(5) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn over)

Perputaran modal kerja merupakan salah satu
rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya,
seberapa banyak modal kerja perputaran selama suatu
periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio
ini kita membandingkan antara penjualan dengan modal
kerja atau dengan modal kerja rata-rata.

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran

modal kerja adalah sebagai berikut:

WETO = Penjualan Bersih 1 Kali
~ Modal Kerja Rata — rata’ o

Dari hasil penilaian, apabila perputaran modal
kerja yang rendah, dapat diartikan perusahaan sedang

kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan
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karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang
atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula
sebaliknya jika perputaran modal Kkerja tinggi, mungkin
disebabkan tingginya perputaran persediaan atau
perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil
(Kasmir,2011:132)

(6) Perputaran Aktiva (Assets Turnover)

Perputaran aktiva merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva
yang dimiliki perusahaan. Kemudian juga mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva.

Rumus untuk mencari perputaran aktiva (ATO)

dapat digunakan sebagai berikut:

ATO = Penjualan 1 Kali
~ Total AktivaX al

Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva
berputar bila diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi
rasio ini semakin baik. Artinya kemampuan aktiva tetap

menciptakan penjualan tinggi.

4) Rasio Profitabilitas
a) Pengertian Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya
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bahwa penggunaan rasio ini  menunjukkan efisiensi
perusahaan.
b) Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Jenis-jenis rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
(1) Gross Profit Margin (GPM)

Rasio profit margin atau margin laba atas
penjualan merupakan salah satu rasioyang digunakan
untuk mengukur margin laba atas penjualan. Untuk
mengukur rasio ini adalah dengan cara membanding
antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan besih.
Rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin.

Rumus untuk mencari profit margin dapat
digunakan dengan cara, yaitu:

B Laba Kotor

GPM = x 100%

Penjualan
Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif
terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih
dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan
cara untuk menetapkan harga pokok penjualan
(Kasmir,2011:199)

(2) Operating Profit Margin (OPM)

Operating profit margin merupakan rasio laba
operasi terhadap penjualan yaitu untuk melihat bahagian
laba operasi yang diperoleh dari penjualan yang telah
dilakukan. Sehingga dengan demikian dapat diperoleh
bagaimana gambaran efisiensi dari pengeluaran
operasional untuk memperoleh output (penjualan).

Rumus yang digunakan untuk mencari OPM

adalah sebagai berikut:
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Laba Operasi
OPM = ——— x 100%
Penjualan

(3) Operating Ratio (OR)

Operating Ratio merupakan presentase biaya
operational yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
untuk menghasilkan penjualan.

Rumus yang digunakan untuk mencari OR adalah

sebagai berikut:

__ HPP+Biaya Non Produksi
o Penjualan

OR x 100%

(4) Net Profit Margin (NPM)
Rasio NPM adalah untuk melihat laba bersih
yang diperoleh dari setiap penjualan yang dilakukan.
Rumus yang digunakan untuk mencari NPM adalah

sebagai berikut:

Laba Bersih
NPM = ——x100%
Penjualan

Angka ini menunjukkan berapa besar persentase
laba bersin yang diperoleh dari setiap penjualan.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup

tinggi.

(5) Return On Investment (ROI)
Hasil pengembalian investasi atau dikenal dengan

nama ROl atau Return On Total Assetss merupakan rasio
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yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya.

Rumus untuk mencari Return on Investment

dapat digunakan sebagai berikut:

Laba Besih

| =—x1009
Total Aktiva X %

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva
diukur dari laba bersih. Semakin besar rasio ini semakin
baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat

berputar dan meraih laba.

(6) Return On Equity (ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity
atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini meunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik.
Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian
pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari Return On Equity (ROE)

dapat digunakan sebagai berikut:

ROE — Laba Bersih 100%
" Modal SendiriX 0

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh
laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin

besar semakin bagus.
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(7) Rate Of Return On total Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan kemampuan dari asset
yang dioperasionalkan untuk menghasilkan laba operasi.
Rasio ini juga digunakan untuk melihat bahagian yang
diperoleh oleh investor dari setiap rupiah yang telah
diinvestasikan. Rumus yang digunakan untuk mencari
ROA adalah sebagai berikut:

Laba Operasi

ROA x100%

~ Aktiva Operasional

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih

diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

B. Penelitian Relevan

Pongoh (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Bumi Resources Tbk” dan
dengan hasil penelitian, yaitu Berdasarkan rasio likuiditas secara keseluruhan
keadaan perusahaan berada dalam keadaan baik, meski selama kurun waktu
dari tahun 2009-2011 berfluktuasi. Berdasarkan rasio sovabilitas keadaan
perusahaan pada posisi solvable, karena modal perusahaan dalam keadaan
cukup untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor. Berdasarkan
rasio profitabilitas secara keseluruhan perusahaan berada dalam posisi yang
baik. Perbedaan dengan penelitian yang penulis gunakan yaitu dari segi rasio
yang digunakan, peneliti terdahulu hanya menggunakan tiga jenis rasio untuk
mengukur kinerjanya sedangkan yang penulis gunakan empat jenis rasio untuk
mengukur kinerja keuangan. Dan persamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu sama-sama menggunakan rasio keuangan untuk mengukur

kinerja keuangan.
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Kaunang (2013) melakukan penelitian dengan judul ‘“Analisis
Perbandingan  Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan Rasio
Profitabilitas Dan Economic Value Added Pada Perusahaan Yang Tergabung
Dalam Lq 45” dengan hasil penelitian Hasil yang diperoleh oleh 9 perusahaan
yang tergabung dalam LQ 45 menunjukkan hasil yang positif selama periode
tahun 2009-2011. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan telah
berhasil menciptakan nilai dan mensejahterakan pemegang saham sebagai
pemilik perusahaan, karena return yang diberikan sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil perbandingan antara ROE dengan EVA menunjukkan
bahwa perusahaan harus menerapkan EVA sebagai alat ukur Kinerja
perusahaan dibandingkan dengan ROE. EVA lebih baik karena
memperhitungkan biaya ekuitas sedangkan pada ROE tidak. Perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu peneliti sebelumnya hanya
menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangannya
sedangkan penulis menggunakan semua jenis rasio untuk mengukur Kinerja
keuangan perusahaan. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama menggunakan rasio keuangan untuk mengukur Kkinerja
keuangan.

Agustin, Darminto dan Handayani (2013) melakukan penelitian dengan
judul: “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Perusahaan” deng hasil penelitian yaitu berdasarkan nilai rata-rata rasio
likuiditas PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mempunyai nilai rata-rata
tertinggi dari pada perusahaan pesaing. Nilai rata-rata rasio aktivitas ketiga
perusahaan menunjukkan jika PT. Semen Gresik (Persero) Tbk mempunyai
nilai tertinggi. Nilai rata-rata rasio leverage ketiga perusahaan menunjukkan
jika PT. Holcim Indonesia Tbk mempunyai rata-rata tertinggi dalam rasio
hutang. Nilai rata- rata rasio profitabilitas ketiga perusahaan menunjukkan
jika pada gross profit margin dan net profit margin PT. Indocement Tunggal
Prakarsa mempunyai rata-rata tertinggi dan pada return on investment dan
return on equity PT. Semen Gresik (Persero) Tbk mempunyai rata-rata

tertinggi jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Jika dilihat dari nilai
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rasio pasar dari tahun ke tahun ketiga perusahaan, PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Thk mempunyani nilai price earning per share tertinggi sehingga
investor mempunyai harapan yang baik tentang perkembangan perusahaan
dimasa yang akan datang, sedangkan nilai rata-rata dividend yield tertinggi
adalah PT. Semen Gresik (Persero) Thk. Perbedaan penelitian yang penulis
lakukan adalah peneliti terdahulu menggunakan lima macam rasio yaitu rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan nilai pasar. Sedangkan
penulisa hanya menggunakan empat rasio yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitas. Persamaan dengan yang penulisa lakukan yaitu
sama-sama mengunakan rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan

perusahaan.

. Kerangka Berpikir

PT Mustika Ratu Tbhk berdasarkan laporan laba rugi tahun 2013
perusahaan mengalami kerugian, pada tahun 2014 perusahaan kembali
mendapatkan laba yang baik, sedangkan tahun 2015 perusahaan mengalami
penurunan laba sampai tahun 2016 bahkan perusahaan kembali mengalami
kerugian tahun 2016. Pada laporan posisi keuangan perusahaan dilihat dari
liabilitas perusahaan terus mengalami peningkatan dan penurunan setiap
tahunnya. Tahun 2013-2014 liabilitas perusahaan meningkat secara
signifikan, pada tahun 2015 hingga tahun 2016 liabilitas perusahaan mulai
menurun.

Dengan mendapatkan data-data dari laporan keuangan PT. Mustika
Ratu Tbk seperti laporan laba/rugi dan laporan posisi keuangan maka,
dilakukan analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu
periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Kemudian juga dapat
menilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya

perusahaan secara efektif.
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Dari kinerja yang dihasilkan diambil kesimpulan yang dapat dijadikan
evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar kinerja suatu perusahaan
dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan.

Berikut kerangka pemikiran yang peneliti gambarkan:

Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk periode 2013-
2015. Laba bersih perusahaan menurun dengan signifikan
pada tahun 2013-2014, dan mengalami kerugian pada tahun
2013. Liabilitas PT. Mustika Ratu meningkat setiap tahun.

v ¥

Laporan Laba/Rugi Laporan Posisi Keuangan

| |
v

Analisis Laporan Keuangan

v

Rasio Keuangan

] V V V
Rasio Rasio Rasio Rasio
Likuiditas Solvabilitas Aktivitas Profitabilitas

| | | |
v

Kinerja Keuangan

v

Analisis dan Kesimpulan

Kerangka Berpikir
Gambar 2.2



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan ini adalah penelitan kuantitatif.
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif yakninya dengan
mengelola data-data yang penulis dapatkan pada laporan keuangan untuk

memberikan hasil analisis.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai Februari 2018.
Tempat penelitian ini adalah PT. Mustika Ratu Tbk yang merupakan

perusahaan go Public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul yang
penulis maksud, maka dapat penulis jelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Kinerja Keuangan merupakan ukuran prestasi suatu kegiatan perusahaan
terhadap laporan keuangan, sehingga dari ukuran prestasi tersebut dapat
diketahui kinerja perusahaan mengarah yang lebih baik atau tidak.

2. Rasio Keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen
yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun

beberapa periode.

45
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu laporan
keuangan PT. Mustika Ratu Tbk periode 2013 hingga 2016 yang di dapat
dari situs resmi pada Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id
2. Teknik pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah teknik
dokumentasi dengan mendapatkan data-data tertulis berupa laporan
keuangan seperti laporan laba rugi, laporan posisi keuangan PT. Mustika
Ratu Tbk. Mengumpulkan data tersebut dengan cara mengakses ke situs
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id tentang laporan
keuangan PT. Mustika Ratu Thk periode 2013-2016.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis kinerja keuangan
adalah alat analisis kinerja keuangan dengan membandingkan tahun 2013
sampai tahun 2016 vyaitu dengan menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas.
1. Rasio Likuiditas
Menurut Nofrivul (2008:7) rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka perusahaan
akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah
jatuh tempo. Rasio likuiditas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rumus untuk mencari Current Rasio adalah sebagai berikut:

) Aktiva Lancar
Current Ratio (CR) = ———  —x 100%
Hutang Lancar

Dari hasil rasio dikatakan berapa kali aktiva lancar sanggup

memenuhi hutang lancar, Current ratio sebaiknya tidak kurang dari


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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200%. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dari hutang lancar,

semakin besar kemampuan perusahaan menurupi kewajiban.

b. Cash Rasio

Rumus untuk mencari cash rasio adalah sebagai berikut:

) kas/setara Kas + Efek
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang

kas yang tersedia untuk membayar utang pada saat jatuh tempo.

c. Quick Ratio (QR)

Rumus untu mencari Quick rasio adalah sebagai berikut:

) . kas/setaraKas + Efek + Piutang
Quick Ratio = x100%
Hutang Lancar

Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan
membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan. Semakin besar rasio ini maka

semakin baik.

2. Rasio Solvabilitas

Menghitung jaminan perusahaan terhadap total hutangnya, serta
menghitung  besarnya hutang dalam pembiayaan  perusahaan
(Nofrivul,2008:7). Artinya, besarnya jumlah hutang yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan
dengan modal sendiri. Adapun rasio aktivitas yang digunakan untuk

mengukur Kinerja perusahaan adalah:

a. Total Debt To Total Asset Ratio
Rumus untuk mencari total debt to total asset ratio adalah

sebagai berikut:
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Total Debt

TDTA = ———
Total Aktiva

x100%

Rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Menunjukkan berapa bagian

dari aktiva yang dibelanjai oleh hutang.

. Total Debt To Equity Ratio
Rumus untuk mencari total debt to equity ratio adalah sebagai
berikut:

Total Debt

= 1)
TDER Total Modal Sendiri x100%

Rasio ini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Menunjukkan persentase hutang dari modal sendiri. Semakin kecil
rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan.

Long Term Debt To Equity Ratio (LTDER)
Rumus untuk mencari Long Term Debt Equity adalah sebagai
berikut:

Total Utang Jangka Panjang
LTDER = . x 100%
Total Ekuitas

Rasio ini untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan
cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal

sendiri yang disediakan perusahaan.
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3. Rasio Aktivitas

Menurut Nofrivul (2008:18) rasio ini menggambarkan tingkat

efisiensi dan investasi pada piutang untuk meningkatkan penjualan.

Disamping itu juga digunakan untuk melihat efektifitas kebijakan kredit

yang ditetapkan perusahaan dalam rangka meningkatkan penjualan. Rasio

aktivitas yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Total Asset Turn Over

Rumus untuk mencari total asset turn over adalah sebagai berikut:

Penjualan

ATO = § e Aktiva

x 1 Kali

Rasio ini untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Receivable Turn Over

Rumus untuk mencari receivable turn over adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

RTO x 1 kali

- Piutang Rata — Rata

Rasio ini untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin besar rasio ini

semakin baik karena penagihan piutang dilakukand dengan cepat.

Inventory Turn Over

Rumus untuk mencari inventory turn over adalah sebagai berikut:
Harga pokok penjualan

ITO = Kali
Persediaan X Rall

Rasio ini untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam

dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode. Semakin besar
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rasio ini semakin baik karena dianggap kegiatan penjualan berjalan

cepat.

4. Rasio Profitabilitas

Rasio yang digunakan perusahaan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, baik untuk setiap rupiah penjualan
yang dilakukan maupun terhadap penggunaan modal, baik modal
keseluruhan  maupun modal sendiri  (Nofrivul,2008:22). Rasio
profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Net Profit Margin

Rumus untuk mencari net profit margin adalah sebagai berikut:

_ Laba Bersih

NPM = ——x100%
Penjualan

Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan atau berapa persen laba bersih yang dihasilkan dari
penjualan yang dilakukan. Semakin besar rasio ini semakin baik
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

cukup tinggi.

b. Rate Of Return On Invesment (ROI)
Rumus untuk mencari Rate Of Return On Invesment adalah

sebagai berikut:

Laba Besih

ROl = ————
0 Total Aktiva

x 100%

rasio ini menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan perusahaan. Maksudnya seberapa besar investasi

memberikan laba bagi pemegang saham dari total aktiva.

c. Rate Of Return On Equit (ROE)
Rumus untuk mencari Rate Of Return On Equit adalah

sebagai berikut:
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Laba Bersih
-x 100%

ROE = Modal Sendiri

Rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Maksudnya seberapa besar laba bersih yang diperoleh
untuk setiap penggunaan modal sendiri. Semakin besar rasio ini

semakin baik.

Setelah mendapatkan hasil perhitungan rasio keuangan maka
dilakukan analisis dengan metode time series yaitu membandingkan dari tahun
2013 hingga tahun 2016 untuk melihat perkembangan kinerja keuangan:

1. Kinerja Keuangan dengan rasio likuiditas.
Semakin besar nilai rasio likuiditas setiap tahunnya, maka perusahaa
dalam keadaan baik (likuid) karena mampu memenuhi kewajiban-
kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

2. Kinerja keuangan dengan rasio solvabilitas.
Semakin kecil nilai rasio solvabilitas setiap tahunnya, maka perusahaan
dalam keadaan baik (solvable) dan aman karena dapat memenubhi
kewajiban-kewajibannya.

3. Kinerja Keuangan dengan rasio aktivitas
Semakin besar nilai rasio aktivitas setiap tahunnya, maka perusahaan
dalam keadaan baik karena efisien dalam menggunakan sumber daya
keuangan untuk menhasilkan penjualan.

4. Kinerja keuangan dengan rasio Profitabilitas
Semakin besar nilai rasio profitabilitas setiap tahunnya, maka perusahaan
dalam keadaan baik karena dapat menhasilkan laba dari setiap penjualan

dan penggunaan modal yang dimiliki perusahaan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT Mustika Ratu Tbk.

PT Mustika Ratu didirikan Mooryati Soedibyo lahir di Surakarta, 5
Januari 1928 sebagai puteri yang tumbuh di dalam Kerajaan Keraton
Surakarta, dibawah pengawasan kakek dan neneknya. Tradisi keluarga
yang aristokrat sudah menjadi bagian hidup sehari-hari dari puteri ini
sejak kecil. Dengan sangat sabar dan perhatian, puteri keraton ini
mempelajari keterampilan meramu bahan-bahan alami untuk dibuat Jamu
untuk perawatan kesehatan dan kecantikan.

Dibimbing langsung oleh eyang puterinya, Mooryati tak hanya
mempelajari tetapi juga mewarisi pengetahuan memilih tetumbuhan
berkhasiat, serta meraciknya menjadi ramuan yang bermanfaat bagi
kesehatan maupun kecantikan yang selama ini hanya menjadi monopoli
para bangsawan. Menginjak usia 15 tahun, Mooryati sudah menguasai
teknik tata rias dengan baik. Puteri yang cekatan ini mulai membantu
merias penari Bedhaya dan Serimpi yang akan pentas di Keraton.

Pada tahun 1956, Mooryati menikah dan meninggalkan kehidupan
keraton yang serba dilayani. la mulai terjun ke masyarakat, memasuki
kehidupan perkawinan dengan mendampingi dalam tugas-tugas
suaminya. Dengan hidup barunya inilah, datang kesempatan untuk
mengembangkan ketrampilannya. Dalam mengisi waktu luangnya, ibu
muda ini membuat lulur dan jamu untuk diberikan secara cuma-cuma
kepada isteri teman sejawat suami.

Keterampilan Mooryati Soedibyo menjadi terkenal di kalangan
ibu-ibu setempat. Ibu-ibu yang hendak mengawinkan anaknya minta
tolong dibuatkan jamu Komajaya, Komaratih, Lulur, Mangir, Parem
lengkap, dan lain lain. Saat itu belum terlintas untuk berwiraswasta di
bidang jamu dan kosmetika tradisional. Semua itu beliau lakukan semata-
mata sebagai hobi, bukan bisnis. Akan tetapi, merasa senang dengan

52
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pesanan yang meningkat dari teman-temannya, pada tahun 1973 beliau
memulai untuk membuatnya dalam skala besar, di garasi rumahnya,
dibantu dengan dua orang pembantu.

Awal pendirian Perseroan ini pada tahun 1975, dimulai dari garasi
kediaman Ibu Mooryati Soedibyo. Tahun 1978 Perseroan mulai
menjalankan usahanya secara komersial, yaitu dengan memproduksi jamu
yang didistribusikan di Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, dan
Medan. Dalam perkembangannya permintaan konsumen semakin
meningkat, hingga pada tahun 1980-an perseroan mulai mengembangkan
berbagai jenis kosmetika tradisional.

Pada tanggal 8 April 1981 pabrik Perseroan resmi di operasikan.
Dalam rangka memperkokoh struktur permodalan serta mewujudkan
visinya sebagai perusahaan Kosmetika dan Jamu Alami Berteknologi
Tinggi Terbaik di Indonesia. Perseroan melakukan penawaran umum
perdana dan mencatatkan sahamnya di PT. Bursa Efek Jakarta pada tahun
1995. Perseroan mulai menerapkan standar internasional ISO 9002
tentang Sistem Manajemen Mutu serta ISO 14001 tentang Sistem
Manajemen Lingkungan sejak tahun 1996.

Ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi pabrikasi, perdagangan
dan distribusi jamu dan kosmetik tradisional serta minuman sehat, dan
kegiatan usaha lain yang berkaitan.Perseroan berdomisili di Jalan Gatot
Subroto Kav. 74 — 75, Jakarta Selatan dan pabrik berlokasi di Jalan Raya
Bogor KM 26,4 Ciracas Jakarta Timur.

Perusahaan ini pun telah lama tumbuh berdasarkan prinsip
tersebut. Produk-produk jamu dan kosmetika tradisional Mustika Ratu
dibuat dari bahan-bahan alami. Hampir seluruh produk kami diramu
sesuai resep leluhur, pusaka Keraton Surakarta Hadiningrat, yang
diwariskan turun menurun. Namun kini produk-produk ini dibuat dengan
menggunakan teknik dan mesin modern yang memenuhi standar ketat
kualitas dan keamanan. Berawal dari usaha rumah tangga, kini telah

tumbuh menjadi perusahaan consumer products yang besar. Produk-
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produk Mustika Ratu kini menempati posisi puncak di pasar domestik dan
diterima baik di pasar luar negeri, seperti Malaysia dan Singapura.

2. Visi dan Misi PT Mustika Ratu Tbk
a. Visi PT Mustika Ratu Tbhk
Menjadikan warisan tradisi keluarga leluhur sebagai basis
industri  perawatan kesehatan/ kebugaran dan kecantikan/
penampilan paripurna (holistic wellness) melalui  proses
moderenisasi teknologi bekelanjutan, namun secara hakiki tetap
mengandalkan tumbuh-tumbuhan yang berasal dari alam.
b. Misi PT Mustika Ratu Tbk
Falsafah kesehatan/ kebugaran dan kecantikan/ penampilan
paripurna (holistic wellness) yang lama ditinggalkan masyarakat
luas, digali kembali oleh seorang Putri Keraton sebagai heritage
untuk dibagikan kepada dunia sebagai karunia Tuhan dalam bentuk

ilmu pengetahuan yang harus dipertahankan dan dilestarikan.



3. Struktur Organisasi PT Mustika Ratu Tbk

The Board Commissioners
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Rasio Likuiditas PT Mustika Ratu Tbk tahun 2013-2016
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan, dan seberapa banyak
aktiva yang tersedia untuk menutupi kewajiban perusahaan. Rasio
lancar dinyatakan berapa kali aktiva lancar sanggup memenuhi
hutang lancar, rasio lancar sebaiknya tidak kurang dari 200%
artinya aktiva harus diatas jumlah hutang. Perhitungan rasio lancar
dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva dengan

hutang lancar.

Aktiva Lancar

Current ratio (CR) = x 100%
Hutang Lancar

Berikut perhitungan rasio lancar PT Mustika Ratu Tbk.

313.664.019.262

. — 0
Current ratio tahun 2013 c1810424.520 x 100%

= 605,40%

376.694.285.634

0,
104.267.201.912 % 100%

Current ratio tahun 2014 =

= 361,27%

380.988.168.593
102.898.339.772

Current ratio tahun 2015 = 00%

= 370,25%

372.731.501.477

) _ o
Current ratio tahun 2016 93871952310 x 100%

= 397,06%
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Tabel 4.1
Analisis Current Ratio
PT Mustika Ratu Tbk

Tahun 2013-2016

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2013 313.664.019.262 51.810.424.520 605,40%
2014 376.694.285.634 104.267.201.912 361,27%
2015 380.988.168.593 102.898.339.772 370,25%
2016 372.731.501.477 93.871.952.310 397,06%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa current ratio
PT Mustika Ratu tahun 2013 sebesar 605,40% artinya setiap
hutang lancar Rpl,- akan dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp
6,05,- . Pada tahun 2014 curret ratio perusahaan sebesar 361,27%,
mengalami penurunan sebesar 244,13% dari tahun sebelumnya.
Penurunan nilai current ratio pada tahun 2014 menggambarkan
bahwa jumlah hutang dari tahun sebelumnya meningkat drastis
sebesar 50%. Sedangkan, pada tahun 2015 nilai current ratio
sebesar 370,25% artinya aktiva lancar mampu menjamin 370,25%
hutang lancar, dari tahun sebelumnya nilai current ratio meningkat
sebanyak 8,98%. Hal ini disebabkan karena jumlah hutang
menurun dari tahun sebelumnya dan jumlah aktiva juga meningkat
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 nilai current ratio
sebesar 397,06% artinya aktiva lancar mampu menjamin hutang
lancar sebesar 397,06%. Nilai current ratio tahun 2016 juga
meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 26,81%, hal ini dapat
dilihat dari jumlah hutang yang menurun dari tahun sebelumnya
dan jumlah aktiva yang juga menurun dari tahun sebelumnya tetapi
masih dapat menjamin hutang lancar. Walaupun terjadi penurunan
current ratio tahun 2014 dan meningkat pada tahun 2015 hingga
tahun 2016 keadaan PT Mustika Ratu Tbk berada dalam kondisi

baik karena current ratio setiap tahunnya melebihi 200%.
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b. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio ini menggambarkan kecukupan kas/setara kas untuk
membayar hutang lancar pada suatu saat tertentu (jatuh tempo).

Untuk menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut:

) kas/setara Kas + Efek
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

Berikut perhitungan cash ratio PT Mustika Ratu Thk.

Cash Ratio tahun 2013 = 55.331.076.348 100% = 106,79%
ash ratio tanun T 51.810.424.520 - - 0T HUOIN

Cash Ratio tahun 2014 = 36.038.513.893 100% = 34,56%
asi kratto tahun T 104267.201.912 0 T 2%

Cash Ratio tahun 2015 = 36.273.186.810 100% = 35,25%
asi kratto tahun T 102.898.339.772 % " 0 T 9o

Cash Ratio tahun 2016 _ 24:376.706.961 100% = 25,96%
asi katto tahun = 93.871.952.310 -~ 0 T 47070

Tabel 4.2
Analisis Cash Ratio
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Kas/setara kas Hutang Lancar Cash ratio
2013 55.331.076.348 51.810.424.520 106,79%
2014 36.038.513.893 104.267.201.912 34,56%
2015 36.273.186.840 102.898.339.772 35.25%
2016 24.376.706.961 93.871.952.310 25,96%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbhk (Hasil Olahan)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013,
hutang lancar PT Mustika Ratu Tbk sanggup dibayar oleh kas atau
setara kas dengan nilai cash ratio sebesar 106,79%. Pada tahun
2014 nilai cash ratio perusahaan sebesar 34,56%, artinya menurun
dari tahun sebelumnya sebesar 72,23% maka pada tahun 2014

perusahaan tidak sanggup membayar hutang lancar dengan kas
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atau setara kas karena jumlah hutang lancar pada tahun 2013
sebanyak Rp 51.810.424.520 menjadi Rp 104.267.201.912 pada
tahun 2014 sedangkan jumlah kas atau setara kas pada tahun 2014
hanya Rp 36.038.513.893. pada tahun 2015 nilai cash ratio sebesar
35,25% artinya meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 0,69%,
tetapi pada tahun ini perusahaan juga tidak mampu membayar
hutang lancar dengan kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan.
Pada tahun 2016 nilai cash ratio 25,96% artinya menurun dari
tahun sebelumnya sebesar 9.29%, dapat dilihat bahwa pada tahun
ini perusahaan juga tidak mampu membayar hutang lancar dengan
kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan karena jumlah kas
atau setara kas menurun dari Rp 36.273.186.840 pad tahun 2015
menjadi 24.376.706.961 pada tahun 2016, walaupun jumlah hutang
lancar menurun pada tahun 2016 namun kas atau setara kas tidak
dapat membayar hutang lancar karena jumlah hutang lancar yang
kecil dai hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Maka, dapat
disimpulkan secara garis besar hutang lancar PT Mustika Ratu Tbk
tidak sanggup dibayarkan oleh kas atau setara kasnya karena
jumlah hutang lancar lebih besar dibandingkan dengan kas atau

setara kas.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi
atau membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Dalam rasio
ini semakin besar rasio semakin baik, apabila rasio cepat 100%
dipandang sudah menunjukkan baiknya kondisi keuangan jangka
pendek. Perhitungan rasio cepat dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

] ) kas/setaraKas + Efek + Piutang
Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar
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Berikut perhitungan quick ratio PT mustika Ratu Thk.

55.331.076.348 + 161.304.734.299

0,
51.810.424.520 x100%

QR tahun 2013 =

= 418,13%

36.038.513.893 + 226.132.399.238

0,
104.267.201.912 x100%

QR tahun 2014 =

= 251,44%

36.273.186.840 + 241.743.159.432

0,
102.898.339.772 x100%

QR tahun 2015 =

= 270,18%

24.376.706.961 + 273.743.923.212

= 1)
QR tahun 2016 93871952310 x 100%
= 317,58%
Tabel 4.3
Analisis Quick Ratio
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016
. Quick
Tahun | Kas/setara kas Piutang Hutang lancar Ratio
2013 | 55.331.076.348 | 161.304.734.299 | 51.810.424.520 | 418,13%
2014 | 36.038.513.893 | 226.132.399.238 | 104.267.201.912 251,44%
2015 | 36.273.186.840 | 241.743.159.432 | 102.898.339.772 270,18%
2016 | 24.376.706.961 | 273.743.923.212 | 93.871.952.310 | 317,58%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dilihat bahwa perhitungan
rasio PT Mustika Ratu Tbk tahun 2013 sebesar 418,13% artinya
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar pada saat
jatuh tempo dengan menggunakan kas atau setara kas dan piutang
sebesar 418,13%. Pada tahun 2014 nilai quick ratio perusahaan
sebesar 251,44% artinya kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang lancar pada saat jatuh tempo dengan menggunakan kas atau
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setara kas dan piutang sebesar 251,44%, dari tahun 2013 hingga
tahun 2014 nilai quick ratio perusahaan menurun sebanyak
166,69% karena hutang lancar meningkat dari tahun 2013 sebesar
Rp 51.810.424.520 menjadi Rp 104.267.201.912 pada tahun 2014.
Sedangkan, pada tahun 2015 nilai quick ratio perusahaan sebesar
270,18% artinya meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 18,74%
hal ini disebabkan karena jumlah hutang lancar yang menurun dari
tahun sebelumnya. maka perusahaan sanggup untuk membayar
hutang lancar dengan kas atau setara kas dan piutang yang
dimilikinya. Pada tahun 2016 nilai quick ratio perusahaan sebesar
317,58%, artinya juga meningkat dari tahun sebelumnya sebesar
47,4% hal ini dikarenakan jumlah hutang lancar yang menurun dari
tahun sebelumnya dari Rp 102.898.339.772 pada tahun 2015
menjadi Rp 93.871.952.310 pada tahun 2016. Artinya PT Mustika
Ratu Tbk mampu untuk membayar hutang lancar pada saat jatuh
tempo setiap tahunnya, karena dilihat dari hasil quick ratio
melebihi 100%.

2. Analisis Rasio Solvabilitas PT Mustika Ratu Tbk tahun 2013-2016
a. Total Hutang dibandingkan total asset (Total Debt to Total Asset
Ratio)

Rasio ini merupakan rasio hutang yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
Atau seberapa besar hutang perusahaan berdampak terhadap
pengelolaan aktiva dan juga rasio ini menunjukkan sejauh mana
hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Caranya dengan membandingkan
total hutang dengan total aktiva, Semakin kecil rasio ini semakin
baik. Berikut cara perhitungan total debt to total asset ratio adalah
sebagai berikut:

Total Debt
TDTA =

=———x1009
Total Aktiva X %
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Berikut perhitungan total debt total asset ratio PT Mustika Ratu

Tbk.

61.792.400.163

= 0fy — 0,
TDTA tahun 2013 439.583.727.202X100/0 14,05%

TDTA tahun 2014 = 114.841.797.856 100% = 23,02%
anun T 198.786.376.745 -0 T 42be

TDTA tahun 2015 = 120.064.018.299 100% = 24,15%
anun = 497.090.038.108 « 0T “H27

DT A tahun 2016 < L3IATI73BBY L
arun T 183.037.173.864 %~ 0T #2070

Tabel 4.4
Analisis Total Debt To Total Asset
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Total Hutang Total Aset Total Debt To_ Total
Asset Ratio

2013 61.792.400.163 439.583.727.202 14,05%

2014 114.841.797.856 | 498.786.376.745 23,02%

2015 120.064.018.299 | 497.090.038.108 24,15%

2016 113.947.973.889 | 483.037.173.864 23,58%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui total debt to total
asset ratio pada tahun 2013 sebesar 14,05% berarti 14,05% dari
setiap keseluruhan aktiva dibiayai oleh hutang. Nilai total debt to
total asset ratio perusahaan pada tahun 2014 naik menjadi 23,02%,
naik sebesar 8,97% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 total
debt to total asset ratio perusahaan sebesar 24,15%, kenaikan
terjadi sebanyak 1,13% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada
tahun 2016 total debt to total asset ratio sebesar 23,58%, ini turun
dari tahun sebelumnya sebanyak 0,57%. Menurunnya nilai total
debt to total asset ratio menunjukkan bahwa perusahaan semakin

terhindar dari resiko hutang.
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b. Total Debt To Total Equity Ratio
Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal
pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Rasio ini
juga berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang, Semakin kecil rasio ini semakin
baik. Untuk menghitung total debt to total equity ratio perusahaan

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

TDER — Total Debt 100%
"~ Total Modal Sendiri X 0

Berikut perhitungan total debt to equity ratio PT Mustika Ratu Tbk
61.792.400.163

TDER tahun 2013 = 377791327039 % 100% = 16,35%
114.841.797.856

TDER tahun 2014 = 383.944.578.889 % 100% = 29,91%
120.064.018.299

TDER tahun 2015 = 377 026.019.809 % 100% = 31,84%
113.947.973.889

TDER tahun 2016 = x 100% = 30,87%

369.089.199.975

Tabel 4.5
Analisis Total Debt To Equity Ratio
PT Mustika Ratu Tbhk
Tahun 2013-2016

Tahun Total Hutang Modal Sendiri Total D;t;tt;go Equity
2013 61.792.400.163 377.791.327.039 16,35%
2014 114.841.797.856 383.944.578.889 29,91%
2015 120.064.018.299 377.026.019.809 31,84%
2016 113.947.973.889 369.089.199.975 30,87%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat di lihat bahwa pada tahun 2013
total debt to equity ratio PT Mustika Ratu Thk sebesar 16,35%
artinya hutang terhadap modal sebesar 16,35%. Pada tahun 2014

nilai total debt to equity ratio sebesar 29,91% artinya terjadi
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peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 13,56% hal ini di
sebabkan jumlah hutang dan modal sendiri yang meningkat dari
tahun sebelumnya, maka modal sendiri dapat dijadikan jaminan
terhadap hutang perusahaan karena jumlah modal lebih besar dari
hutang sebesar 29,91%. Sedangkan pada tahun 2015 total debt to
equity ratio sebesar 31,84% yang mana artinya modal sendiri dapat
menjamin hutang karena jumlah modal lebih besar dari hutang
perusahaan, maka dapat dilihat terjadi peningkatan total debt to
equity ratio dari tahun sebelumnya sebesar 1,93%. Pada tahun
2016 total debt to equity rasio sebesar 30,87% artinya modal dapat
menjamin hutang karena jumlah modal besar dari jumlah hutang
yang dimiliki perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
dalam keadaan baik karena dari tahun 2013 hingga tahun 2016
modal yang dimiliki perusahaan dapat menutupi hutang yang

dimiliki perusahaan.

Long Term Debt To Equity Ratio

Rasio ini mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara
membandingkan hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan perusahaan. Untuk menghitung long term debt to equity

ratio dapat dilakukan dengan cara:

Total Utang Jangka Panjang
LTDER = . x 100%
Total Ekuitas

Berikut perhitungan long term debt to equity ratio PT Mustika
Ratu Thk.

LTDER tahun 2013 = 9:981.975.643 100% = 2,64%
amun T 377.791.327.039 00 T 40

LTDER tahun 2014 = 10.574.595.944 100% = 2,75%
amun T 383.944.578.889 . 0= 41970
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LTDER tahun 2015 = 17.165.678.527 100% = 4,55%
anun = 377.026.019.800 1 70T BN

LTDER tahun 2016 = 20.076.021.579 100% = 5,43%
anun = 369.089.199.975 1 0T N

Tabel 4.6
Analisis Long Term Debt To Equity Ratio
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

. Long Term To
Tahun | Hutang Jangka Panjang Total Modal Equity Ratio
2013 9.981.975.643 377.791.327.039 2,64%
2014 10.574.595.944 383.944.578.889 2,75%
2015 17.165.678.527 377.026.019.809 4,55%
2016 20.076.021.579 369.089.199.975 5,43%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat di lihat bahwa pada tahun 2013
long term to equity ratio PT Mustika Ratu Tbk sebesar 2,64%
berarti Rp 0,26 modal sendiri dapat dijadikan jaminan terhadap
hutang perusahaan karena jumlah modal lebih besar dari hutang
jangka panjang yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2014 long
term to equity ratio sebesar 2,75% artinya setiap rupiah modal
sendiri dapat dijadikan jaminan terhadap hutang perusahaan. Dapat
dilihat terjadi peningkatan nilai long term to equity ratio dari tahun
sebelumnya sebesar 0,11% hal ini disebabkan jumlah modal dan
hutang jangka panjang yang meningkat dari tahun sebelumnya.
Pada tahun 2015 long term to equity ratio sebesar 4,55% maka
setiap rupiah modal sendiri dapat menjamin hutang yang dimiliki
perusahaan. Nilai long term to equity ratio tahun 2015 meningkat
dari tahun sebelumnya sebesar 1,8% dan pada tahun 2016
perusahaan juga dapat menjamin hutang yang dimilikinya karena
long term to equity ratio perusahaan sebesar 5,43%, juga terjadi
peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0,88%. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik karena setiap

tahunnya perusahaan dapat menjamin setiap hutang Yyang
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dimilikinya karena jumlah modal yang dimiliki perusahaan lebih

besar dari hutang yang dimiliki perusahaan.

3. Analisis Rasio Aktivitas PT Mustika Ratu Tbk tahun 2013-2016
a. Perputaran Aktiva (Total Asset Turn Over)

Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva, semakin tinggi
rasio ini semakin baik. Untuk melihat perputaran aktiva perusahaan
setiap tahun dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Penjualan
ATO =

=——x1Kali
Total AktivaX al

Berikut perhitungan total asset turn over PT Mustika Ratu Thk.

ATO tahun 2013 = 358.127.545.503 1 Kali = 0,81 Kkali
anun T 139.583.727.202 - T DeLKaAl

ATO tahun 2014 = 434.747.101.600 1 Kali = 0,87 kali
amun = 498.786.376.745 o T Do/ KAl

ATO tahun 2015 = 428.092.732.505 1 Kali = 0,86 kali
amin = 497.090.038.108 « o T Do XAl

ATO tahun 2016 = 344.361.345.265 1 Kali = 0,71 kali
amun T 183.037.173.864 F AT LAl KAl

Tabel 4.7
Analisis Total Asset Turn Over
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Penjualan Total Aktiva Total Asset Turn Over
2013 358.127.545.503 439.583.727.202 0,81 kali
2014 434.747.101.600 498.786.376.745 0,87 kali
2015 428.092.732.505 497.090.038.108 0,86 kali
2016 344.361.345.265 483.037.173.864 0,71 kali

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa pada tahun
2013 total asset turn over PT Mustika Ratu Thk sebesar 0,81 kali
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artinya perputaran aktiva terhadap penjualan sebanyak 0,81 kali.
Berbeda pada tahun 2014 perputaran aktiva terhadap penjualan
sebanyak 0,87 kali, maka terjadi peningkatan total asset turn over
dari tahun sebelumnya sebesar 0,06 kali. Peningkatan terjadi
disebabkan jumlah penjualan dan aktiva yang meningkat dari tahun
sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2015 perputaran aktiva
terhadap penjualan sebanyak 0,86 kali, maka terjadi penurunan
nilai total asset turn over dari tahun sebelumnya sebesar 0,01 kali,
hal ini disebabkan karena jumlah penjualan dan aktiva yang
menurun dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2016 perputaran
aktiva terhadap penjualan sebanyak 0,71 kali. Pada tahun 2016
tejadi penurunan nilai total asset turn over dari tahun sebelumnya
sebesar 0,15 kali, penurunan terjadi karena jumlah penjualan yang
menurun dari Rp 428.092.732.505 pada tahun 2015 menjadi Rp
344.361.345.265 pada tahun 2016 dan jumlah aktiva yang menurun
dari Rp 497.090.038.108 pada tahun 2015 menjadi Rp
483.037.173.864 pada tahun 2016. Maka dapat disimpulkan
perusahaan berada dalam kondisi yang kurang baik karena setiap

tahunnya jumlah aktiva besar sedangkan penjualannya sedikit.

Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Rasio ini untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu tahun. Semakin besar rasio , maka
semakin baik. Untuk menghitung receivable turn over dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Penjualan )
RTO = ——— x 1 kali
Piutang
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Berikut perhitungan receivable turn over PT Mustika Ratu Tbk.

RTO tahun 2013 = 358.127.545.503 1 kali = 2,22 kali
anun T 161.304.734.299 © - Al T HzcKal

434.747.101.600

RTO tahun 2014 = 226.132.399.238X 1 kali = 1,92 kali

428.092.732.505

RTO tahun 2015 = 241.743.159.432X 1 kali = 1,77 kali

RTO tahun 2016 = 344.361.345.265 1 kali = 1,44 kali
anun T 237.743.923.212 ¢ Al T LArKal

Tabel 4.8
Analisis Receivable Turn Over
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Penjualan Kredit Piutang rata-rata Recel\g\zf Turn
2013 358.127.545.503 161.304.734.299 2,22 kali
2014 434.747.101.600 | 226.132.399.238 1,92 kali
2015 428.092.732.505 | 241.743.159.432 1,77 kali
2016 344.361.345.265 | 237.743.923.212 1,44 kali

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat di lihat bahwa pada tahun 2013
receivable turn over PT Mustika Ratu Thk sebesar 2,22 Kkali,
artinya perputaran piutang dalam setahun sebanyak 2,22 kali. Pada
tahun 2014 perputaran piutang dalam setahun sebanyak 1,92 kali.
Artinya receivable turn over menurun dari tahun sebelumnya
sebesar 0,3%, hal ini disebabkan jumlah penjualan meningkat dari
Rp 358.127.545.503 pada tahun 2013 menjadi Rp 434.747.101.600
pada tahun 2014. Sedangkan, pada tahun 2015 perputaran piutang
dalam setahun sebanyak 1,77 kali. Receivable turn over menurun
dari tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 0,15% hal ini juga
disebabkan meningkatnya penjualan dan bertambahnya piutang
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 peputaran piutang dalam
setahun sebanyak 1,44 kali, artinya meningkatnya receivable turn
over dari tahun sebelumnya sebesar 0,007 kali, hal ini disebabkan

jumlah penjualan yang berkurang dan jumlah piutang yang
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menurun dari tahun sebelumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dalam keadaan tidak baik karena terjadi penurunan
piutang dari tahun 2013 hingga 2015, Sedangkan pada tahun 2016
perputaran piutang kembali meningkat.

c. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam sediaan ini berputar dalam satu periode. Semakin
baik rasio ini semakin baik karena dianggap kegiatan penjualan
berjalan cepat. Untuk mengihtung inventory turn over dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

_ Harga pokok penjualan

ITO x Kali

Persediaan

Berikut perhitungan inventory turn over PT Mustika Ratu Tbk.

ITO tahun 2013 = 157.685.396.544 Kali = 2,31 kali
amun T 768.057.379.761 ol T oL Kl

ITO tahun 2014 = 187.750.245.429 Kali = 2,17 kali
amn T 86.415542.9061 ol T o/ KAl

ITO tahun 2015 = 181.547.126.367 Kali = 2,30 kali
anun T 78.917.127.036 & ot T 4oU XAl

ITO tahun 2016 = 142.263.034.669 Kali = 1,56 kali
anun T 790.719.293.111 At T b XAl

Tabel 4.9
Analisis Inventory Turn Over
PT Mustika Ratu Tbhk
Tahun 2013-2016

Tahun Hargg Pokok Persediaan Inventory Turn
Penjualan Over
2013 157.685.396.544 68.057.379.761 2,31 kali
2014 187.750.245.429 86.415.542.961 2,17 kali
2015 181.547.126.367 78.917.127.036 2,30 kali
2016 142.263.034.669 90.719.293.111 1,56 kali

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun
2013 inventory turn over PT Mustika Ratu Thk sebesar 2,31 kali
artinya dana yang ditanam dalam persediaan ini sebanyak 2,31
kali. Pada tahun 2014 perputaran persediaan selama satu tahun
sebanyak 2,17 kali, artinya menurun dari tahun sebelumnya sebesar
0,14 kali, hal ini disebabkan karena peningkatan jumlah harga
pokok penjualan dan persediaan dari tahun sebelumnya. Sedangkan
pada tahun 2015 perputaran persediaan dalam satu tahun sebanyak
2,30 kali, artinya meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 0,13%.
Hal ini disebabkan karena penurunan jumlah harga pokok
penjualan dan persediaan yang mana harga pokok penjualan pada
tahun 2014 Rp 187.750.245.429 menjadi Rp 181.547.126.367 pada
tahun 2015 dan persediaan pada tahun 2014 Rp 86.415.542.961
menjadi Rp 78.917.127.036 pada tahun 2015. pada tahun 2016
perputaran persediaan dalam satu tahun sebanyak 1,56 Kali., ini
menurun dari tahun sebelumnya sebesar 0,74 kali. Maka dapat
disimpulkan perusahaan dalam keadaan kurang baik karena
perputaran persediaan dari tahun 2013 hingga tahun 2014 menurun
dan perputaran persediaan dari tahun 2015 hingga tahun 2016 juga

menurun.

4. Analisis Rasio Profitabilitas PT Mustika Ratu Tbk tahun 2013-2016
a. Net Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan atau berapa persen laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik karena menunjukkan keefisienan manajemen dalam
melakukan penjualan. Untuk menghitung net profit margin dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Laba Bersih
NPM = ——x100%
Penjualan
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Berikut perhitungan net profit margin PT Mustika Ratu Thk.

(6.700.373.076)
358.127.545.503
7.371.973.842
434.747.101.600
1.045.990.311
428.092.732.505
(5.549.465.678)
344.361.345.265

NPM tahun 2013 =

x100% = —1,87%

NPM tahun 2014 =

x100% = 1,69%

NPM tahun 2015 = x100% = 0,24%

NPM tahun 2016 =

x100% = —1,61%

Tabel 4.10
Analisis Net Profit Margin
PT Mustika Ratu Tbhk
Tahun 2013-2016

Tahun Laba/rugi bersih Penjualan Net Profit Margin
2013 (6.700.373.076) 358.127.545.503 -1,78%
2014 7.371.973.842 434.747.101.600 1,69%
2015 1.045.990.311 428.092.732.505 0,24%
2016 (5.549.465.678) 344.361.345.265 -1,61%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa pada
tahun 2013 PT Mustika Ratu Tbk mengalami kerugian, artinya dari
penjualan yang dilakukan perusahaan mengalami kerugian -1,78%.
Sedangkan pada tahun 2014 net profit margin perusahaan sebesar
1,69%,
menghasilkan laba bersih sebesar 1,69%. Dapat dilihat terjadi

artinya dari penjualan yang dilakukan perusahaan
peningkatan dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan karena
pada tahun 2013 terjadi kerugian sebesar Rp 6.700.373.076
meningkat menjadi laba sebesar Rp7.371.973.842. Sedangkan pada
tahun 2015 net profit margin sebesar 0,24%, artinya penjualan
yang dilakukan perusahaan menghasilkan laba 0,24%. Terjadi
penurunan nilai net profit margin dari rahun sebelumnya sebesar
1,45%, hal ini disebabkan jumlah penjualan yang menurun
mengakibatkan laba yang diperoleh menjadi lebih sedikit. Pada
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tahun 2016 net profit margin sebesar -1,61% artinya perusahaan
mengalami kerugian dari penjualan sebesar -1,61%. Hal ini
disebabkan jumlah penjualan yang menurun mengakibatkan
perusahaan mengalami kerugian dari tahun sebelumnya. Maka
dapat disimpulkan bahwa perusahaan dari tahun 2013 hingga 2016
berada pada kondisi yang kurang baik. Dilihat selama dua tahun
perusahaan mengalami kerugian dan hanya mengalami satu kali

peningkatan laba pada tahun 2014.

Return Of Invesment (ROI)

Rasio ini menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan perusahaan. Maksudnya seberapa besar investasi
memberikan laba bagi pemegang saham dari total aktiva. Berikut
cara menentukan berapa banyak aktiva yang digunakan perusahaan

setiap tahunnya.

Laba Besih

ROl = ———
Total Aktiva

x 100%

Berikut perhitungan Return Of Invesment PT Mustika Ratu Tbk.

ROI tahun 2013 = (6.700.373.076) 100% = —1,52%
amun T 239.583.727.202 - 70T Thoe

7.371.973.842

= 0fy — 0,
ROI tahun 2014 498.786.376.745X 100% = 1,47%

1.045.990.311

= 0fy — 0,
ROI tahun 2015 497.090.0:%;.108X 100% = 0,21%

ROI tahun 2016 = (5.549.465.678) 100% = —1,14%
amun T 183.037.173.864 0T T
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Tabel 4.11
Analisis Return Of Invesment
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Laba/rugi bersih Total Aktiva Return Of
Invesment
2013 (6.700.373.076) 439.583.727.202 -1,52%
2014 7.371.973.842 498.786.376.745 1,47%
2015 1.045.990.311 497.090.038.108 0,21%
2016 (5.549.465.678) 483.037.173.864 -1,14%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dilihat bahwa return of
invesment PT Mustika Ratu Tbk tidak stabil. Pada tahun 2013
return of invesment sebesar -1,52%, artinya pemegang saham tidak
memperoleh keuntungan dari investasi yang dilakukannya. Pada
tahun 2014 return of invesment sebesar 1,47%, artinya perusahaan
memperoleh keuntungan sebesar 1,47 % dari investasi yang
dilakukannya. Pada tahun 2015 return of invesment sebesar 0,21%,
artinya perusahaan memperoleh keuntungan sebanyak 0,21% dari
investasi yang dilakukannya. Sedangkan pada tahun 2016
perusahaan mengalami kerugian yang mana return of invesment
sebesar -1,14%, artinya perusahaan mengalami kerugian sebanyak
-1,14% dari investasi yang dilakukannya. Maka dapat disimpulkan
perusahaan dalam kondisi yang tidak baik karena pada tahun 2013
dan tahun 2016 perusahaan mengalami kerugian sedangkan hanya

terjadi satu kali peroleh keuntungan yaitu pada tahun 2014.

Return Of Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Maksudnya seberapa besar laba bersih
yang diperoleh untuk setiap penggunaan modal sendiri. Semakin
besar rasio ini semakin baik. Berikut cara mengukur laba bersih

dengan modal sendiri.
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Laba Bersih
-x100%

ROE = Modal Sendiri

Berikut perhitungan return of equity PT Mustika Ratu Tbk.
(6.700.373.076)

ROE tahun 2013 = o————mr 0% 100% = —1,77%
7.371.973.842

ROE tahun 2014 = g oo x 100% = 1,92%
1.045.990.311

ROE tahun 2015 = o———ooaox 100% = 0,27%
(5.549.465.678)

ROE tahun 2016 = x 100% = —1,50%

369.089.199.975

Tabel 4.12
Analisis Return Of Equity
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

Tahun Laba/rugi bersih Modal Sendiri Return Of Equity
2013 (6.700.373.076) 377.791.327.039 -1,77%
2014 7.371.973.842 383.944.578.889 1,92%
2015 1.045.990.311 377.026.019.809 0,27%
2016 (5.549.465.678) 369.089.199.975 -1,50%

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas di lihat bahwa return of
equity PT Mustika Ratu Thk dalam keadaan tidak stabil. Pada
tahun 2013 return of equuity sebesar -1,77%, artinya perusahaan
mengalami kerugian sebanyak -1,77% dari modal sendiri yang
digunakan, sedangkan pada tahun 2014 return of equity mengalami
peningkatan menjadi 1,92%, artinya tingkat keuntungan sebesar
1,92% dari modal sendiri yang digunakan. Pada tahun 2015 return
of equity mengalami penurunan menjadi 0,27%, artinya tingkat
keuntungan perusahaan menurun menjadi 0,27% dan pada tahun
2016 return of equity perusahaan mengalami kerugian sebesar -
1,50%, artinya perusahaan tidak mendapatkan keuntungan dari
modal yang sendiri yang digunakan. Maka dapat disimpulkan
bahwa PT Mustika Ratu Thk dalam keadaan yang tidak baik,
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karena pada tahun 2013 dan 2016 perusahaan mengalami kerugian,
hanya satu kali perusahaan mendapatkan keutungan dari modal
sendiri yang digunakan selama empat tahun terakhir yaitu pada
tahun 2014.

C. PEMBAHASAN
1. Kinerja Keuangan PT Mustika Ratu Thk Dilihat Dari Rasio Likuiditas
Tahun 2013-2016
Menurut Nofrivul (2008:7) rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek yang

segera jatuh tempo.

Tabel 4.13
Kinerja Keuangan
PT Mustika Ratu Tbhk
Tahun 2013-2016

Rasio Tahun Kinerja
Likuiditas 2013 2014 2015 2016 Keuangan
Current Ratio | 605,40% | 361,27% | 370,25% | 397,06% Baik
Cash Ratio | 106,79% | 34,56% | 35,25% 25,96% | Kurang baik
Quick Ratio | 418,13% | 251,44% | 270,18 317,58% Baik

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui kinerja keuangan PT
Mustika Ratu Tbk dari tahun 2013 hingga tahun 2016 dilihat dari current
ratio dalam keadaan baik, walaupun terjadi penurunan nilai current ratio
dari tahun 2013 ke 2014 dan tahun 2015 ke tahun 2016 tetapi current
ratio perusahaan setiap tahunnya tidak kurang dari 200%. Dilihat dari
cash ratio PT Mustika Ratu Thk dalam keadaan yang kurang baik karena
perusahaan tidak dapat membayar hutang lancar disebabkan jumlah
hutang yang lebih besar dari kas yang dimiliki perusahaan. Dilihat dari
quick ratio PT Mustika Ratu Tbk dalam keadaan baik karena quick ratio
cenderung naik, selain itu setiap tahunnya prusahaan dapat membayar
hutang lancar dengan kas atau setara kas ditambah dengan piutang yang

dimiliki perusahaan.
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2. Kinerja Keuangan PT Mustika Ratu Tbk Dilihat Dari Rasio Solvabilitas
Tahun 2013-2016

Menurut Nofrivul (2008:7) rasio solvabilitas digunakan untuk

menghitung jaminan perusahaan terhadap total hutangnya, serta
menghitung besarnya hutang dalam pembiayaan perusahaan.
Tabel 4.14
Kinerja Keuangan
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016
. - Tahun Kinerja
Rasio Solvabilitas 257275677 T 2015 | 2016 | keuangan
Total Debt Total 14,05% | 23,02% | 24,15% | 23,58% Baik
Asset Ratio
Total Debt To 16,35% | 29,91% | 31,84% | 30,87% Baik
Equity Ratio
Long Term Debt To | 2,64% 2,75% 4,55% 5,43% Baik
Equity Ratio

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa keadaan PT Mustika
Ratu Tbk dari tahun 2013 hingga tahun 2016 berdasarkan rasio likuiditas
dalam keadaan baik. Total debt to total asset ratio dari tahun 2013 hingga
tahun 2015 meningkat, sedangkan pada tahun 2016 menurun sedikit,
tetapi tidak berpengaruh karena hutang dapat tertutupi oleh aktiva yang
dimiliki perusahaan. Total debt to equity ratio dari tahun 2013 hingga
tahun 2015 meningkat, pada tahun 2016 mengalami penurunan tetapi
hutang dapat ditutupi oleh modal yang dimiliki perusahaan. Hal yang
sama pada long term debt to equity ratio, bahwa pada tahun 2013 hingga
tahun 2015 terjadi peningkatan, pada tahun 2016 long term debt to equity
ratio menurun tetapi perusahaan dapat menutupi hutang jangka panjang

dengan modal yang dimiliki PT Mustika Ratu Tbk.
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3. Kinerja Keuangan PT Mustika Ratu Thk Dilihat Dari Rasio Aktivitas
Tahun 2013-2016
Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi dan investasi pada
piutang untuk meningkatkan penjualan. Disamping itu juga digunakan
untuk melihat efektifitas kebijakan kredit yang ditetapkan perusahaan
dalam rangka meningkatkan penjualan (Nofrivul,2008:18).

Tabel 4.15
Kinerja Keuangan
PT Mustika Ratu Tbk
Tahun 2013-2016

. . Tahun Kinerja
Rasio AKUVItas 25725614 | 2015 | 2016 | keuangan
Total Asset Turn | 01 ali | 0,87 kali | 0,86 kali | 0,71 kali | <Urang
Over baik
Receivable Turn | 5 5o ali | 1,92 kali | 1,37 kali | 1,44 kali | <urang
Over baik
Inventory TUM | 5 31 1ali | 2,17 kali | 2,30 kali | 1,56 kali | f<urang
Over baik

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbk (Hasil Olahan)

Berdasarkan Tabel 4.15 kinerja keuangan PT mustika Ratu Thk
tahun 2013 hingga tahun 2016 kurang baik karena total asset turn over,
receivable turn over dan inventory turn over cenderung menurun. Ini
menggambarkan perusahaan belum efisien dalam menjalankan operasional
perusahaan, baik dalam kegiatan penjualan dan pembelian yang dilakukan
perusahaan.

4. Kinerja Keuangan PT Mustika Ratu Tbk Dilihat Dari Rasio Profitabilitas
Tahun 2013-2016

Menurut Nofrivul (2008:22) rasio ini digunakan perusahaan untuk

melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, baik untuk

setiap rupiah penjualan yang dilakukan maupun terhadap penggunaan

modal, baik modal keseluruhan maupun modal sendiri.
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Kinerja keuangan

PT Mustika Ratu Tbk

Tahun 2013-2016
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Rasio Tahun Kinerja
Profitabilitas 2013 2014 2015 2016 keuangan
Net Profit Margin | -1,78% | 1,69% | 0,24% | -1,61% Kg;ﬁi‘g
Return Of A52% | 147% | 021% | -1,14% | Kurang
Invesment baik
Return Of Equity | -177% | 1,92% | 0,27% | -1,50% Kg;f‘l?g

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Thk (Hasil Olahan)

Berdasarkan tabel 4.16 PT Mustika Ratu Thk dilihat dari rasio

profitabilitas tahun 2013 hingga tahun 2016 dalam keadaan kurang baik.

Net profit margin perusahaan pada tahun 2013 mengalami kerugian dan

tahun 2014 hingga tahun 2016 mengalami penurunan laba bersih dari

penjualan yang dilakukan perusahaan, dapat dilihat bahwa kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih kurang baik dibandingkan

tahun sebelumnya. Return of invesment perusahaan tahun 2013 hingga

tahun 2016 kurang baik, berarti kurang efektifnya perusahaan dalam

menghasilkan laba terhadap investasi yang dilakukan perusahan. Dilihat

dari return of equity perusahaan dalam keadaan kurang baik, diketahui

bahwa kurang efektifnya perusahaan dalam menghasilkan laba yang

diperoleh untuk setiap penggunaan modal perusahaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Analisis kinerja keuangan PT Mustika Ratu Thk berdasarkan rasio
likuiditas.

Berdasarkan analisis rasio likuiditas PT Mustika Ratu Tbk, dilihat
dari Current ratio perusahaan mencerminkan kinerja keuangan yang baik
karena dapat dikatakan nilai current ratio PT Mustika Ratu Thk tahun
2013 hingga tahun 2016 lebih dari 200%. Berdasarkan cash ratio
perusahaan mencerminkan Kkinerja keuangan yang kurang baik karena
nilai cash ratio yang menurun dari tahun ke tahun selain itu jumlah
hutang lancar yang dimiliki perusahaan lebih besar dari kas atau setara
kas yang dimiliki perusahaan, dapat dikatakan perusahaan tidak mampu
membayar hutang lancar pada saat jatuh tempo. Berdasarkan quick ratio
PT Mustika Ratu Tbk pada tahun 2014 hingga tahun 2016, kinerja
keuangan perusahaan dalam keadaan baik karena karena lebih dari 100%.

2. Analisis kinerja keuangan PT Mustika Ratu Thk berdasarkan rasio
Solvabilitas.

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas PT Mustika Ratu Tbk,
dilihat dari total debt to total asset, mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan dalam keadaan baik karena jumlah hutang yang dimiliki oleh
perusahaan dari tahun 2013 hingga tahun 2016 dapat ditutupi oleh aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Dilihat dari total debt to equity ratio,
kinerja keuangan perusahaan mencerminkan dalam keadaan baik dari
tahun 2013 hingga tahun 2016 karena jumlah hutang yang dimiliki
perusahaan dapat tertutupi oleh modal yang dimiliki perusahaan. Dilihat
dari long term debt to equity ratio, kinerja keuangan perusahaan dari

tahun 2013 hingga tahun 2016 mencerminkan baik karena hutang jangka
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panjang yang dimiliki perusahaan dapat tertutupi dengan modal yang
dimiliki oleh prusahaan.

. Analisis kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk berdasarkan rasio
Aktivitas

Berdasarkan analisis rasio aktivitas PT Mustika Ratu Thk dilihat
dari total asset turn over, kinerja keuangan perusahaan mencerminkan
kurang baik karena nilai total asset turn over dari tahun 2013 hingga
tahun 2016 cenderung menurun karena jumlah penjualan perusahaan lebih
kecil dari jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Dilihat dari receivable
turn over PT Mustika Ratu Tbk, kinerja keuangan mencerminkan kurang
baik karena jumlah penjualan yang dilakukan perusahaan dari tahun 2013
hingga tahun 2016 menurun dan juga piutang perusahaan dari tahun 2013
hingga tahun 2016 meningkat. Dilihat dari inventory turn over PT
Mustika Ratu Tbk, kinerja keuangan mencerminkan kurang baik karena
belum efektif dan efisien dalam penggunaan dana yang di investasikan
dalam menghasilkan persediaan hal ini dapat dilihat dari perputaran
persediaan yang menurun.

. Analisis kinerja keuangan PT Mustika Ratu Thk Berdasarkan rasio
profitabilitas.

Berdasarkan analisis rasio profitabilitas PT Mustika Ratu Tbk
dilihat dari net profit margin, kinerja keuangan dari tahun 2013 hingga
tahun 2016 kurang baik karena net profit margin yang menurun hal ini
disebabkan karena penjualan perusahaan yang menurun dari tahun 2013
hingga tahun 2016. Dilihat dari return of invesment PT Mustika Ratu Thk,
kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang baik, hal ini dibuktikan
dengan nilai return of invesment yang menurun dari tahun 2013 hingga
tahun 2016. Dilihat dari return of equity PT Mustika Ratu Tbk, Kinerja
keuangan tahun 2013 hingga tahun 2016 dalam keadaan kurang baik

karena nilai return of equity yang menurun.
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B. Saran
Untuk lebih baiknya kinerja keuangan PT Mustika Ratu Tbk, penulis
menyarankan ke pada perusahaan:

1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan dari rasio likuiditas yaitu dengan
meningkatkan nilai current ratio, cash rasio, quick ratio dari tahun ke
tahun karena lebih besar nilai current ratio, cash ratio, quick ratio kinerja
keuangan akan lebih baik dengan cara meningkatkan jumlah aktiva
perusahaan.

2. Untuk meningkatkan kinerja keuangan dari rasio aktivitas yaitu dengan
meningkatkan nilai total asset turn over, receivable turn over dan
inventory turn over dengan cara meningkatkan jumlah penjualan setiap
tahunnya

3. Untuk meningkatkan kinerja keuangan dari rasio profitabilitas yaitu
dengan menaikkan nilai net profit margin, return of invesmen dan return
of equity dengan memaksimalkan penjualan, aktiva dan modal

perusahaan.
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